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ABSTRAK

TRI SUSANTI. Implementasi Metode Qiroati terha@ambelajaran Al-
Quran Hadits di Ml YASPI Kaponan Tahun Ajaran 2@023. Skripsi.
Ungaran. Prodi Pendidikan Agama Islam FAI UNDAR2823.

Sebagai umat Islam wajib mempelajari Al-Qur'an. éakatu metodenya
adalah Qiroati. Ml YASPI Kaponan sebagai lembagadidikan dasar berciri
khas agama Islam menjadikan pembelajaran Al-QuHadlits sebagai pelajaran
penting. Sebagai dasar pembelajaran Al-Quran Hsadientu harus bisa
membaca Al-Qur'an. Untuk itu dipilihlah metode Qitbo sebagai metode
pembelajaran Al-Quran Hadits.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanalementasi metode
Qiroati terhadap pembelajaran Al-Qur'an Hadith Ml YASPI Kaponan tahun
ajaran 2022-2023 dan mengetahui faktor pendukungtasgenghambat
implementasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskrip@fitatif dengan metode
pengambilan data menggunakan interview, observasi dokumentasi serta
analisis data menggunakan metode triangulasi. Sunda¢a yang digunakan
adalah dari Kepala Sekolah, guru penanggung jawaplémentasi Qiroati, juga
guru dan siswa pembimbing dan pen-tashih. Juga rghse lapangan dan
dokumentasi kegiatan, data dan arsip yang ada.

Hasil penelitian adalah: (1) Metode Qiroati telahiirdplementasikan
selama kurang lebih satu setengah tahun. Implersenta dalam mata pelajaran
Al-Qur'an Hadits sesuai jadwal tiap kelas dan meg@aAl-Qur'an (tadarus)
bersama setiap hari setelah sholat Dhuhur berjama@) Faktor pendukung
diperoleh dari sesama MI maupun pondok pesantran, dari guru, orangtua
siswa maupun siswa sendiri. Sedangkan faktor panghayaitu tidak ada guru
yang menguasai Qiroati, sehingga harus mendatangiedatin dari luar. Dalam
implementasinya ada hambatan yaitu keterbatasantuwgembelajaran Al-
Quran Hadits. Juga cara pelafalan siswa yang hardgperbaiki dengan
makhrojul huruf yang benar.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwaaote Qiroati dapat
memudahkan siswa dalam belajar membaca Al-Qur’am mi@ningkatkan daya
tangkap siswa dalam menerima dan memahami pelajal€uran Hadits.

Kata kunci: Qiroati, Ml.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an adalah wahyu yang diturunkan langsung ddiah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepatlauh umatnya
hingga akhir zaman. Untuk itu kita sebagai umatabelvajib mempelajari
dan memahami isi Al-Qur'an tersebut untuk kemudraangamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan surat Al-Qunr@mg pertama kali
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui matakboril adalah

surat Al Alag ayat 1 — 5 sebagai berikut:

Gl e G 2 O 38 (53 85 o2y 18
@)\

de )¢ i, e 0 O s a3 i
Os s s iy

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekaipt
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bdtala
Tuhanmulah yang Mahamulia. Yang mengajar (manudégan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak dikatayd.
(Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Pentafsir Ate@o (1967)/
Tim Penyempurnaan Terjemahan Al- Quran (2016-2029)9)

Ayat ini menegaskan kewajiban kita untuk senantiaskajar (membaca),

termasuk mempelajari Al-Qur'an dan kandungannyaQAt'an diturunkan



dalam bahasa Arab, sedangkan bahasa ibu di Indomesiggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah yang beragam. Untulkipéulukan metode
tertentu untuk belajar membaca Al-Qur'an denganatdartil, fasih dan
sesuai kaidah-kaidah Al-Qur’an.

Hasbullah (2017:54) menyatakan bahwa sejak abathy & masehi
agama Islam masuk ke Indonesia, telah melalui prgseg panjang dan
berliku. Masing-masing pembawa risalah Islam megannya dengan
metode yang berbeda-beda, disesuaikan dengan dwarakin tingkat
kemampuan masyarakat setempat yang menerimanyd. fgeagajaran
tentang Islam tersebut, hal yang penting dan mandaslalah belajar
membaca untuk selanjutnya memahami Al-Qur'an sebsgaber utama
dalam ber-Islam. Kendala terbesar dalam mempelaja@iu’ran di Indonesia
adalah faktor bahasa yang berbeda. Al-Qur'an dilkan dengan berbahasa
Arab, sedangkan masyarakat muslim Indonesia tersia $erbahasa
Indonesia dan bahasa daerah masing-masing. Bahletna KYayasan
Indonesia Mengaji, Komjen. Pol. Syafruddin (Repk#nico.id. 2021)
menyampaikan, "Dari semua penduduk Indonesia beragdslam, yaitu 87,2
persen dari jumlah penduduk Indonesia, ternyatya& persen yang bisa
membaca Al-Qur'an, jadi 65 persen itu tidak bisambaca Al-Quran,
apalagi hafiz Al-Qur’an”.

dalam dunia Pendidikan Agama terdapat beberapa rmanatode
dalam belajar membaca Al-Qur'an. Menurut Saputrk dlkalam bukunya

Membumikan Al-Qur'an di Tanah Melayu (Living Qurja(Saputri dkk.



2022:15), salah satu metode belajar membaca AlaQuyang ada di
Indonesia hingga saat ini adalah metQimati. MetodeQiroati ini disusun
oleh K.H. Dahlan Salim Zarkasyi dari Semarang, Jdwagah pada tahun
1963.

Penyusunan metodgiroati ini bermula dari keprihatinan K.H. Dahlan
Salim Zarkasyi melihat perkembangan pembelajarara lialis Al-Qur’an
yang ada di Indonesia, dimana kebanyakan masih goneagan metode
Baghdadi, yaitu model ejaaalif fathah g alif kasrah | dan seterusnya.
Menurut Yasir Mutoha (Mutoha, 2020:ix), meto@é&o’ati ditemukan oleh
KH. Dachlan Salim Zarkasiy dari Semarang pada tali68. KH. Dachlan
Salim Zarkasiy merasa metode baca Al-Qur’an yarsgleedum memadai dan
mempunyai beberapa kekurangan. Misalnya metode daagyah yang
dianggap metode tertua terlalu mengandalkan hatidantidak mengajarkan
cara bacdartil. Kyai Dahlan merasa prihatin karena menurut bdbiacaan
yang dihasilkan kurang sempurna dan proses bejaaterlalu lama dan
bertele-tele. Sehingga beliau berusaha menyusuodmettau cara membaca
Al-Qur’an yang cepat dan tepat.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) YASPI Kaponan sebagailsaatu lembaga
pendidikan dasar berciri khas agama Islam (PP 8otaBun 1990) yang
proses pelajaran dan pendidikannya menitikberafiada persoalan agama
Islam, (Yuniarti, dkk. 2022:191) tanpa mengesamiéamg mata pelajaran
yang lain sesuai kurikulum dari Kementerian Agamepblik Indonesia.

(PERMENAG No. 902 tahun 2013Rembelajaran agama Islam ini tentu



tidak lepas dari kemampuan membaca dan menulishakab sebagai dasar
dalam mempelajari dan memahami Al-Quran, hadituupna kitab-kitab
ulama terdahulu yang sebagian besar berbahasa |Amab Maka untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik, diperlukamatusumetode
pembelajaran baca tulis Arab (Al-Qur'an) yang cepeyat dan benar dari
sisi tajwid maupun kefasihan cara membacanya. Maka dipiliedhah satu
metode cara belajar membaca Al-Qur’'an yang dihamapkampu memenuhi
kriteria tersebut, yaitu metodgiroati.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, geimgin melakukan
penelitian mengenai “Implementasi MetoQeroati terhadap Pembelajaran

Al-Qur’an Hadits di Ml YASPI Kaponan Tahun AjaraB22-2023.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang sudah diuradlkaatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi metodgiroati terhadap Pembelajaran Al-
Quran Hadits di MI YASPI Kaponan Tahun Ajaran 2622237
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasodeeiroati
terhadap Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Ml YAS®&Iponan Tahun

Ajaran 2022-2023?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusarahasbagaimana

dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian iniaiutal



1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metQi®ati terhadap
pembelajaran Al-Quran Hadits di Ml YASPI Kaponaahtin ajaran
2022-2023; dan

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghamibglémentasi

tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang dihamagkialah:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapaddermanfaat untuk:

a. Program studi Pendidikan Agama lIslam perguruangtirgebagai
referensi dalam pengkajian meto@éroati dalam pembelajaran Al-
Quran.

b. Menambah pengetahuan secara teoritis tentang inrepkasi metode
Qiroati dalam kaitannya dengan pembelajaran Al-Qur'an tdgzhda
siswa Madrasah Ibtidaiyah.

2. Secara praktis, manfaat yang dapat diperoleh darelgian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagi siswa MI YASPI Kaponan
Hasil penelitian ini dapat mempercepat siswa paséitik dalam
belajar membaca Al-Quran secara fasih dan dertgpmid yang
benar sehingga menambah semangat dan motivasi Sisieen
mempelajari Al-Qur'an khususnya, dan pelajaran Agdstam pada

umumnya, seperti: pembelajaran hadits, tata canabdaaan-bacaan



ibadah ubudiyah, hingga mempelajari kitab-kitabmadaterdahulu
yang hampir seluruhnya berbahasa Arab.

. Bagi lembaga MI YASPI Kaponan

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalamanrdBerensi bagi
pendidik dan pimpinan lembaga dalam proses penadralamembaca
Al-Qur'an yang diterapkan kepada peserta didik dertgjwid yang
baik, benar dan fasih serta dalam waktu yang fedetgkat. Sehingga
pada gilirannya akan dapat memperlancar pembetaggama Islam
secara umum, baik itu Al-Quran, hadits, bacaarabac ibadah
ubudiyah maupun fatwa-fatwa ulama terdahulu yarmgian besar
kitab-kitabnya menggunakan bahasa Arab.

. Bagi lembaga kampus

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pénan tentang
implementasi cara belajar membaca Al-Qur'an demgatodeQiroati
dan pengaruhnya dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadigmg
diterapkan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.

. Bagi penulis

Penelitian ini menambah pengalaman dan wawasaangnetode
belajar membaca Al-Qur'an sehingga mempunyai bg&ab cukup

saat terjun dalam suatu lembaga pendidikan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan implementasi me@idaati terhadap
pembelajaran agama Islam di Ml YASPI Kaponan teatidoeberapa jurnal
ilmiah yang terdahulu:

Penelitian yang ditulis oleh Rahmadi Ali (Ali, 20l7%entang
“Efektifitas Metode Qiroati dalam Meningkatkan Kemauan Membaca Al
Quran Siswa SDIT Bunayya MedanPenelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah: pembelajar Al-Quran dengan
menggunakan metod@iroati oleh para guru SDIT Bunayya Medan. sudah
sangat efektif, terlihat dari kemajuan dan penitgkgara siswanya dalam
bacaan Al-Qur’an.

Perbedaan aspek penelitian dari Rahmadi Ali dengery dilakukan
penulis adalah pada fokus sasaran penelitiannya.RzEhmadi Ali meneliti
penerapan metodgiroati pada siswa SD Islam Terpadu, dimana merupakan
sekolah dasar umum dengan penguatan di bidang agima maka penulis
akan melakukan penelitian pada siswa Madrasahailgdti yang merupakan
sekolah dasar berciri khas agama Islam.

Penelitian dalam rangka skripsi oleh Qoyyumaminofigt (Aqtoris,
2008) dengan judulPenggunaan Metode Pengajaran Qira'ati dalam

Meningkatkan Baca Tulis Al-Quran di TPQ Wardatuhléh Merjosari



Lowokwaru Malang”. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan dalam pemguian data, peneliti
melakukan wawancara langsung dengan Kepala TPQ athrighlah serta
ustadz/ustadzah yang mengajar, observasi ke lokasielitian, serta
dokumentasi TPQ Wardatul Ishlah dan selanjutnyakdkan pengambilan
kesimpulan. Dari hasil penelitian ini menunjukkamahtva penggunaan
metode pengajaraQiroati dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur'an di TPQ
ini lebih mengacu pada ketentuan-ketentuan datpysitu yang ditetapkan
oleh Alm. K.H. Dahlan Salim Az-Zarkasyi dari Senmagaselaku penyusun
buku pengajaran Al-Qur'an metodgiroati. Dalam pengajaran Al-Qur’an
metodeQiroati ini dilakukan secara berbeda-beda disesuaikanatekglas
jilid Qiroati, yaitu: Individual, Klasikal Individual, dan Kldsl Baca-Simak.

Pada penelitian oleh Qoyyumamin Agtoris ini fokuselakukan
pengamatan pada siswa TPQ yang merupakan pendidikaifiormal dan
rentang usia 3-6 tahun. Sedangkan penelitian y&aqg @enulis lakukan
berfokus pada siswa pada tingkat yang lebih tindgh dari jenjang
pendidikan formal yaitu pada siswa Madrasah Ibyialai

Penelitian yang dilakukan oleh Oman Faturohman dam Kultsum
(Faturohman dan Kultsum, 2020) dengan jutRénerapan dan Efektivitas
Metode Qiroati dalam Mengoptimalkan Kemampuan Bat®uran (Studi
di SMP Islam Terpadu Al-Masykar Bina Insani Warmgirung)”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pap@&n dan

efektivitas metodeiro’ati serta mengetahui optimalisasi kemampuan baca



Al-Qur'an dengan metod@iro’ati pada pembelajaran Al-Quran di SMPIT
Al-Masykar Bina Insani.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jeargefitian kualitatif
dengan metodologi penelitian berupa deskriptif iiaahtau penelitian yang
data-datanya merupakan hasil transkip dan andésiobservasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil analisis yang diperolehuyait
Pertama penerapan metod®@iro’ati di sekolah tersebut belum terlaksana
dengan efektif.

Kedug kemampuan siswa dalam membaca Al Quran di sekigedebut
belum optimal.

Penelitian oleh Oman Faturohman dan Umi Kultsum riremiliki
kesamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukatu sama-sama
mengkaji penerapan atau implementasi meQudeati dalam satu lembaga
pendidikan. Adapun perbedaan dari kedua penelitiayaitu pada penelitian
oleh Oman Faturohman dan Umi Kultsum di SMPIT Aldylear metode
Qiroati telah diterapkan namun dirasa hasilnya kurang imetsSedangkan
penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokusigpgpenerapan atau
implementasi metod®iroati dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang
diterapkan pada siswa Ml YASPI Kaponan yang mansodeeQiroati ini
belum pernah diterapkan di sekolah tersebut selyglam

Penelitian dengan judul“Implementasi Metode Qiroati dalam
Pembelajaran Al-Qur'an”’oleh Hetty Mulyani dan Maryono (Mulyani dan

Maryono, 2019). Penelitian ini bertujuan:
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1) untuk mendeskripsikan implementasi metod@®iroati dalam
pembelajaran Al Quran,

2) untuk mendeskripsikan teknik penggunaan metdgieoati dalam
pembelajaran Al Quran,

3) untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dambatan dalam
pembelajaran Al Quran.

Metode penelitan menggunakan metode kualitatif. knile
pengumpulan data menggunakan observasi partisiamancara mendalam
dan studi dokumen. Uji validitas data menggunalamik triangulasi dan
analisis data menggunakan analisis interaktif Miled Huberman vyaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian datapdaarikan kesimpulan/
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) penerapan metod@iroati dalam pembelajaran Al-Quran memiliki tiga
langkah yaitu langkah perencanaan, langkah impleasedan langkah
evaluasi;

2) teknik pengajaran metodgiroati dalam pembelajaran Al-Quran yang
merupakan tekniksorogan kelas individu dan kelas membaca dan
mendengar; dan

3) ada tiga faktor pendukung seperti siswa mandingkungan yang
kondusif dan faktor perangkat keras dan lunak ylaag yaitu teman
sebaya dan perusahaan, kurikulum dan motivasirelette

Penelitian di atas mendeskripsikan implementasodeiroati dalam

pembelajaran Al-Quran secara umum. Sedangkan igianelyang akan
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penulis lakukan lebih spesifik pada penerapan nee@icbati kepada siswa

Madrasah Ibtidaiyah, khususnya Ml YASPI Kaponan.

B. Kajian Teori
1. PengertiarQiroati
a. MetodeQiroati
Sebagaimana dijelaskan oleh M. Nur Shodig Achromgya
dirujuk oleh Qoyumamin Aqtoris (Aqtoris, 2008:40etadeQiroati
adalah suatu metode membaca Al-Quran yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesngad kaidah
ilmu tajwid. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwardal
metodeQiroati terdapat dua pokok yang mendasari yakni: membaca
Al-Qur'an secara langsung dan pembiasaan pembalzaayartartil
sesuai dengan ilmtajwid. Membaca Al-Qur'an secara langsung
maksudnya adalah dalam pembacaan jilid ataupunuki@ tidak
dengan cara mengeja akan tetapi dalam membacanya $ecara
langsung.
b. SejarahQiroati
Berdasarkan laman https://qgiroatipusat.org/sejarah/
diterangkan sejarah meto@eroati sebagai berikut:

Berawal dari ketidakpuasan dan prihatin melihasgso
belajar mengajar Al-Qur'an di madrasah, mushalasjichaan
lembaga masyarakat muslim yang pada umumnya bedynat d
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, Almarhurh K
Dachlan Salim Zarkasyi, tergugah untuk melakukan

pengamatan dan mengkaji secara seksama lembagagardb
atas dimana ternyata metode yang dipergunakarnpalehguru
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dan pembimbing Al-Qur’an dinilai lamban ditambalbagian
guru ngaji yang masih asal-asalan mengajarkan AlaQu
sehingga yang diperoleh kurang sesuai dengan kaidah
tajwid.

Hal itulah yang mendorong Almarhum KH Dachlan
Salim Zarkasyi pada tahun 1963 memulai menyusurocheet
baca tulis Al-Qur'an yang sangat praktis. Berkatyh Allah
beliau telah menyusun 10 jilid yang dikemas sasgderhana.
Almarhum KH Dachlan Salim Zarkasyi dalam perjalanan
menyusun metode baca tulis Al-Qur'an sering melakutudi
banding keberbagai pesantren dan madrasah Al-Quizam
sampai ke Pondok Pesantren Mambaul Hisan SidaysikGre
Jawa Timur (tepatnya pada bulan Mei 1986) yang gadaitu
dipimpin oleh Almukarram KH Muhammad.

Almarhum KH Dachlan Salim Zarkasyi tertarik untuk
metakukan studi banding sekaligus bersilaturahnitésantren
Sedayu Gresik karena santrinya berusia 4-6 tahusmukdit
KH Muhammad, Pondok Pesantren yang dipimpinnyahtela
dirintis tahun 1965 dengan jumlah muridnya 130(hgrsiswa
yang datang dari berbagai kepulauan yang ada dnkxia.

Sebulan setelah silaturahmi ke Pondok Pesantren
Sedayu Gresik, tepatnya tanggal 1 Juli 1986, KHchlzmn
Salim Zarkasyi mencoba membuka TK Al-Quran yang
sekaligus mempraktekkan dan mengujikan metode yang
disusunnya sendiri dengan target rancana 4 tahluruke
muridnya akan khatam Al-Qur'an. Berkat Inayah AIBGWT,
diluar dugaan dalam perjalanan 7 bulan ada bebesizpa
yang telah mampu membaca beberapa ayat Al-Quraa se
dalam jangka 2 tahun telah mengkhatamkan Al-Qudan
mampu membaca dengan baik dan benartéyerdl).

TK Al-Qur'an yang dipimpinnya makin dikenal orang
ke berbagai pelosok karena keberhasilan mendidskvasi
siswinya. Dari keberhasilan inilah, banyak yang akekan
studi banding dan meminta petunjuk cara mengajankatiode
yang diciptakannya. KH Dachlan Salim Zarkasyi terus
menerus melakukan evaluasi dan meminta penilaianpdea
Kiyai Al-Qur'an atas metode yang diciptakannya. Atasul
dari Ustadz A. Djoned dan Ustadz Syukri Taufig, odet ini
diberi istilah dengan nama QIROATI yang artinya
BACAANKU (pada saat itu ada 10 jilid)

Memperhatikan perjalanan sejarah penyusunan metode
Qiro’ati, tampaknya K.H. Dachlan Salim Zarkasyi sangat
didukung oleh para Kyai ‘ulumul Qur-an, walaupunnuneit
penuturannya beliau ini bukanlah santri namun kgtadnya
selalu dekat dengan para Kyai sehingga tamisakadhu;
mukhlishdan berwibawa.
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Atas restu para Kyai metod®iro’ati selanjutnya
menyebar luas dan digunakan sebagai materi dasamda
pengajaran baca tulis Al-Qur'an di masjid, madrasekA,
TPA, TPQ, Pesantren dan Sekolah Umum. MetQimati
merupakan metode membaca Al-Qur'an yang ada dnksla,
yang terlepas dari pengaruh Arab. Metode ini peatdeali
disusun pada tahun 1963, hanya saja pada waktbuiu
metode Qiroati belum disusun secara baik. Dan hanya
digunakan untuk mengajarkan anaknya dan beberapk an
disekitar rumahnya, sehingga sosialisasi kurangsimeh.

Di awal penyusunan metodgroati ini terdiri dari enam jilid,
dengan ditambah satu jilid untuk persiapan (pra;@n dua buku
pelengkap dan sebagai kelanjutan dari pelajarang yandah
diselesaikan, yaitu juz 27 seghorib musykila{kata-kata sulit).

. Visi dan misiQiroati

Menurut blog Qiroati cabang Kabupaten Semarang
(giraatisemarang.blogspot.com) visi dan n@#ioati adalah sebagai
berikut:

Visi: Membudayakan membaca Al-Qur'an denggzril .

Misi:

1) Mengadakan Pendidikan Al-Qur’an untuk menjaga, nikm@me
kehormatan dan kesucian Al-Quran dari segi bacgang
tartil ;

2) Menyebarkan ilmu dengan memberi ujian memakai buku
Qiroati hanya bagi lembaga-lembaga/guru-guru yang taat,

patuh, amanah, dan memenuhi syarat-syarat yangtukin

oleh koordinator;
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3) Mengingatkan para guru agar berhati-hati jika mgrgan Al-
Quran;

4) Mengadakan pembinaan para guru/calon guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pengajaran Al-@ur’

5) Mengadakariashihuntuk calon guru dengan objektif;

6) Mengadakan bimbingan Metodologi bagi calon gurugytnhus
tashih

7) Mengadakan Tadarus bagi para guru di tingkat lembetgu
MMQ yang diadakan oleh koordinator;

8) Menunjuk/memilih koordinator, kepada sekolah darapguru
yang amanah/profesional dan berakhlakul karimah;

9) Memotivasi para koordinator, kepada sekolah dara maru
senantiasa mohon petunjuk dan pertolongan kepddh Aémi
kemajuan lembaganya dan mencari keridloan-Nya.

Selanjutnya M. Nur Achrom yang dirujuk oleh Qoyumia
Aqtoris (Agtoris, 2008:41) menjelaskan tujuan metoQiroati
sebagai berikut:
d. TujuanQiroati:

1) Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian damrgzam
Al-Quran dari cara membaca sesuai kaidah tajwidnya
sebagaimana bacaan Rosululloh SAW.

2) Menyebarkan ilmu bacaan Al-Qur'an dengan cara Yeerar.
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3) Meningkatkan pemahaman kepada guru Al-Qur'an agdrabi-
hati dan tidak sembarangan dalam mengajarkan AbQur
4) Meningkatkan kualitas pendidikan pengajaran Al-Qur’
e. Prinsip Dasar Metod®iroati
Menurut Shofia Munawaroh dalam blognysletodologi
Qiroati (Munawaroh, 2017) ada beberapa prinsip dasar metod
Qiroati sebagai berikut:
Prinsip bagi Guru Pengajar:
1) DAKTUN (tidak boleh menuntun) guru hanya boleh
menimbang, yakni :

a)Memberi contoh bacaan yang benar.

b)Menyuruh murid membaca sesuai contoh.

c)Menegur bacaan yang salah atau keliru.

d)Menunjukkan kesalahan setelah sebelumnya siswaudisu
mencari kesalahannya sendiri.

e)Memberitahu bacaan yang benar bila murid lupa.

2) TI-WAS-GAS ( teliti waspada dan tegas)

a) Yakni dengan memaskih bacaannya, apakah sudah benar
atau belum, jangan lengah dan harus tegas dalam
memberikan penilaian (evaluasi kelancaran) jangegars
dan ragu.

b) Memberi motivasi dan memperhatikan siswa/santri



16

Prinsip bagi Murid:
1) CBSA + M ( Cara belajar Aktif Plus Mandiri)
2) LCTB ( Lancar Cepat Tapat dan Benar), yaitu:
LANCAR = bisa membaca dengtartil
CEPAT = dalam membaca tidak sengaja
TEPAT = tidak salah dan keliru baik huruf maupamokat.
BENAR = ketika membaca hukumad, wagof, ibtida’ dan
lain-lain.
Prinsip Dasar Buku:
1) Berikan dengan bahasa sederhana;
2) Selangkah demi selangkabh;
3) Diulang-ulang;
4) Evaluasi.
Filosofi MetodeQiroati
Mengutip Yasir Mutoha (Mutoha, 2020:21) dalam sgimya
yang berjudul Penerapan Metode Qiro'ati dalam Pembelajaran
Baca Al-Quran di TPA Darussalam Paseh Banjarmangu
Banjarnegara menyampaikan filosofi dan motto metodgiroati
sebagai berikut:
1) Sampaikan materi pelajaran secara praktis, simpah d
sederhana sesuai dengan bahasa yang bisa dimentgnti

siswa, jangan terlalu rumit dan berbelit-belit.
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2) Berikanlah materi pelajaran secara bertahap dagatepenuh
kesabaran.
3) Jangan mengajarkan yang salah kepada murid, karang
benar itu mudah.
g. AmanahQiroati:
Jangan mewariskan bacaan yang salah karena yaagittemudah.
h. Amanah Lembaga:
1) Harus ada minimal satu orang guru yang$ehadah
2) Wajib mengadakan pembinaan guru-guru yang belum ber
syahadabh
3) Apabila dalam sebuah lembaga hanya terdapat satg @uru
yang bersyahadahmaka ujian kenaikan jilid menginduk ke
lembaga yang ditunjuk Korcab;
4) Ikhlash menjalankan amanghroati.
I. Motto metodeQiroati (Mutoha, 2020:22)
1) Hadits Rasulullah SAW:
Website hadits (Hadits.id, tt) dalam lamanrhadits Bukhari
no. 4640 menyampaikan hadits berikut:
“Sebaik-baik (yang paling utama) di antara kaliardaah
yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya”
(Hadits Shahih Bukhori no. 4640 - Kitab Keutamaah A

Qur’an).
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2) Qiroati mudah dan dapat digunakan oleh semua orang untuk
belajar dan mengajarkan Al-Qur'an, namun tidak ssnautg
orang boleh mengajarkdpiroati, kecuali bila sudah daskhih
Yang dimaksudrashihadalah tes bagi guru atau telah melalui
perbaikan/pembinaan baik dari segi bacaan mauputodme
pengajarannya.

3) Qiroati ada di mana-mana namun tidak ke mana-mana.

Target Metod&iroati (Aqgtoris, 2008:43)

Dalam kurun waktu dua tahun, ditargetkan setiafk atidik dapat

menguasai pendidikan yang terdiri dari:

1) Dapat membaca Al-Qur’an dengtamtil yang meliputi:

a) Makhrajdan sifat huruf sebaik mungkin.
b) Mampu membaca Al-Qur'an dengan bactgwid.
c) Mengenal bacaaghorib dalam praktek.

2) Mengerti shalat, dalam arti bacaan dan praktekashal

3) Hafalan beberapa hadits dan surat pendek.

4) Hafalan beberapa doa.

5) Dapat menulis huruf Arab.

Untuk dapat memenuhi target tersebut, maka disakubkberapa

macam buku yang disesuaikan dengan usia anakadatar

1) Qiroati untuk Pra TK (3 - 4 tahun)

2) Qiroati untuk TK (4 -6 tahun)

3) Qiroati untuk belajar dimasjid atau Mushala (5 — 15 tahun)
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4) Qiroati untuk SD (7 — 13 tahun)
5) Qiroati untuk SLTP atau SLTA
6) Qiroati untuk dewasa (maha anak didik)
7) Pelajaran bacaan Gharib dan Musykilat
8) Pelajaran tajwid praktis
9) Belajar menulis huruf Al-Quian.
k. Strategi MengajaQiroati
Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai deagaryang
diharapkan, sebagaimana dijelaskan oleh Shofia March
(Munawaroh, 2017) maka harus memakai strategi mangalam
mengajar Al-Quran. DalamQiroati dikenal beberapa macam
strategi.
1) Strategi mengajar secara umum (global)
a) Individual atau Privat atau Sorogan
Anak didik bergiliran membaca satu persatu, sau dua
halaman sesuai dengan kemampuan.
b) Klasikal-Individual
Sebagian waktu digunakan pendidik untuk menerangkan
pokok- pokok pelajaran secara klasikal sekedara2 &t
halaman dan sebagian lagi untuk individu atau sorog
c) Klasikal-Baca Simak
Strategi ini digunakan untuk mengajarkan membaaa da

menyimak bacaan Al-Qur’an orang lain.
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Cara yang dapat ditempuh untuk menggunakan strategi
mengajar secara umum adalah: pendidik menerang&kokp
pelajaran mulai dari kelompok halaman terendah afsec
klasikal), kemudian anak didik dites satu persan disimak
oleh anak didik lain. Dilanjutkan kelompok halantaarikutnya.
Pendidik menerangkan pokok pelajarannya, lalu alidik dites
satu persatu dan disimak oleh semua anak didik. ikb&@m
seterusnya.

Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yangriterd
dari beberapa jilid dalam satu kelas. Sedangkankukiaisikal-
Individual dan Klasikal-Baca Simak hanya bisa @ipdan
untuk kelas yang terdiri dari satu jilid saja.

Strategi mengajar secara umum (detail)

Agar kegiatan belajar mengajar Al-Qur'an dapat darj
dengan baik sehingga tercapai keberhasilan yangsimak
maka perlu diperhatikan syarat-syarat sebagai terik

a) Pendidik harus menekan kelas, dengan memberi pgadan

b)

menyeluruh terhadap semua anak didik sampai serauany
tenang, kemudian mengucapkan salam dan membaca doa
iftitah.

Pelaksanaan pelajaran selama 1 jam ditambah 15t meni
untuk variasi (doa-doa harian, bacaan shalat, klodtam

atau hafalan-hafalan lainnya)
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Usahakan setiap anak mendapat kesempatan memibaca sa
persatu.
Wawasan dan kecakapan anak harus senantiasa

dikembangkan dengan sarana prasarana yang ada.
Perhatian pendidik hendaknya menyeluruh, baik t&pa
anak yang maju membaca maupun yang lainnya.
Penghayatan terhadap jiwa dan karakter anak spegthg

agar anak tertarik dan bersemangat untuk mempleahati
pelajaran. Jika ada yang diam terus dan tidak membmaca
maka pendidik harus tetap membujuknya dengan sediki
pujian.

Motivasi berupa himbauan dan pujian sangat perig
anak, terutama anak Pra TK. Anak jangan selalu dima
diancam atau ditakut-takuti. Tetapi kadang kaldupeipuji
dengan kata-kata manis, didekati serta ucapan dan
pendapatnya ditanggapi dengan baik.

Pendidik senantiasa menanti kritikan yang sifatnya
membangun demi meningkatkan mutu TKQ. Jangan cepat
merasa puas.

Jaga mutu pendidikan dengan melatih anak semaksimal
mungkin.

Idealnya untuk masing-masing kelas/jilid terdirrida

Pra taman Kanak-kanak : 10 anak
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Jilid | : 15 anak
Jilid 1l = Al-Qur'an : 20 anak
k) Agar lebih mudah dalam mengajar, sebaiknya disadiak
alat- alat peraga dan administrasi belajar mengtjdalam
kelas. Antara lain: Buku Data Anak didik, Buku Abse
Anak didik, Kartu/catatan Prestasi Anak didik (djpag
anak didik), Catatan Prestasi Anak didik (dipegang
pendidik), dan lain-lain.
2. Pengertian Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Dari2@l6),
pembelajaran berasal dari kata dasar ajar. Peralbmiamemiliki arti
dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pegaraeladapat
menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau denda dan segala
yang dibendakan. Pembelajaran yaitu proses, carbygtan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Jadi bisa disikgny arti kata
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan mianadirang atau
makhluk hidup belajar
3. Pengertian Pembelajaran Agama Islam
Dalam penelitian ini, yang dimaksud pembelajaraanzay Islam
adalah pemberian mata pelajaran Agama Islam untvkasMadrasah
Ibtidaiyah sesuai dengan Kurikulum Dua Ribu TigdaBgKURTILAS)
yang mengacu pada ketentuan dari Kementerian Ag&wspublik

Indonesia. (PERMENAG No. 912 Th. 2013).
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Berdasarkan Peraturan Menteri Agama tentang Kunikul
Madrasah 2023 dalam Lampiran Bab Ill. STANDAR I&NDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB DI MADRASAH pada poin
4.A.b) Ruang Lingkup (PERMENAG No. 000912 Th. 202813: 40-
42) dijelaskan sebagai berikut:

b) Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI darh&a Arab di
Madrasah Ibtidaiyah
1. Al-Qur'an-Hadis

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis mdiipu

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qurag yan
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Quran dan pemen
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasdam da
kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitanadeng
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaadara
silaturrahmi, takwa, menyayangi anak yatim, sakjamaah,
ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.

2. Akidah-Akhlak

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyadrisi

pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencdgarsaampuan
dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun idemgan
sederhana serta pengamalan dan pembiasaan berdkkdaki
secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan bkeridalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untyangrpendidikan
berikutnya.

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak meliputi

b. Aspek akidah (keimanan) meliputi:

1) Kalimatthayyibahsebagai materi pembiasadma ilaaha
illallah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaahjgahu
Akbar, ta’awudz, maasya Allah, assalamu’alaikum,
salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa kélhdan
istighfar.

2) Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, meliputi:
al-Ahad, al-Khalig, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as-Sammai
ar-Razaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-
Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al-
Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-
Mujiib, al-Wahhab, al-‘Aliim, azh-Zhaahir, ar-Ragyj al-
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Hadii, as-Salaam, al-Mu'min, al-Latiif, al-Baaqi, |-a
Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiimal-
Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-diw,
ash-Shabuurdanal-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umelal

kalimat thayyibah, al-asma’ al-husnaglan pengenalan

terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman

kepada Allah.
4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat,
Kitab, Rasul dan Hari Akhir serta Qada dan Qadéatl

c. Aspek akhlak meliputi:

d. Aspek adablslami, meliputi:

e. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahinemoari
Tuhan, Nabi Sulaiman dengan tentara semut, mashNau
Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, Tsa’'labah, Maait,
Abu Lahab, Qarun.

Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagangquat
terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak, sgdantidak
ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi ditigaap
dalam kompetensi dasar dan indikator.
3. Fikih
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di MadrasahdHagah
meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benarbdién
seperti: tata cara taharah, salat, puasa, zakatbddah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut pengenalan

pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan

minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, $atéacara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
4. Sejarah Kebudayaan Islam
Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaamlsli
Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
a. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahdan
kerasulan Nabi Muhammad SAW.

b. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad

SAW ke Thaif, peristiwdsra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

c. Peristiwva hirah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib,
keperwiraan Nabi Muhammad SAW, peristifedhu Makkah
dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.

d. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

e. Sejarah perjuangan Wali Sanga.



25

5. Bahasa Arab
Ruang lingkup bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyahpute
tema-tema tentang perkenalan, peralatan madrassiterjqan,
alamat, keluarga, anggota badan, di rumah, di kethumadrasah,
di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jaragiktan sehari-
hari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi.

Dari penjelasan yang tercantum dalam Lampiran PERME di
atas, maka implementasi metoQ&oati terhadap pembelajaran agama

Islam di Ml YASPI Kaponan tentu lebih tepat bildatiuskan pada mata

pelajaran Al-Qur'an dan Hadits.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekiatiafitatif, yaitu
berusaha mendapatkan informasi data selengkap nmusgkara langsung
terhadap objek yang diteliti dan memberikan gambarantuk
mendiskripsikan implementasi meto@@roati dalam pembelajaran agama
Islam di Ml YASPI Kaponan.
Menurut Fitria Widiyani Roosinda dkk. dalam bukunydetode
Penelitian Kualitatif(Roosinda dkk, 2021:1jnenyatakan sebagai berikut:
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai studing berfokus pada
pemahaman pengaturan naturalistik atau kehidupharideari dari
fenomena atau orang tertentu, menyertakan kontekana fenomena
yang dipelajari tertanam. Namun, studi kualitatilak mewakili
perspektif yang seragam. Sebaliknya, tergantung padimsi tentang
ontologi dan epistemologi, teknik dan pendekataalitatif berbeda
berlaku (Neergaard and Ulhoi, 2007). Denzin (198wndefinisikan
penelitian kualitatif sebagai multimetode dalamusk/ang melibatkan
pendekatan interpretif, naturalistik terhadap matelajarannya.

Teknik penelitian kualitatif ini nantinya dipakaelsagai pendekatan

penelitian untuk memahami fakta yang ada sebaghia® subjektif.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyé¥il) YASPI
Kaponan yang terletak di JI. Magelang — Kopeng B8).dusun Wekas, desa

Kaponan, kecamatan Pakis, kabupaten Magelang,nzialawa Tengah.
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C. Sumber Data
Masih menurut Fitria Widiyani Roosinda (Roosindkk,d2021:8), pada
penelitian kualitatif, dalam pengumpulan data mgsadilakukan dengan
observasi, wawancara, serta dokumentasi kegiataelipan. Dapat juga
menggunakan sumber seperti dokumen, sumber bukamen yang absah
dan dapat dipercaya kebenarannya.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahd@ebagai
berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer yang digunakan adalah datahdail wawancara
langsung dengan Kepala Madrasah. Sumber data pyanerlain berasal
dari para guru pengajar Ml YASPI Kaponan, terutafaag mengampu
pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan metQd®ati. Kemudian
juga proses pembelajaran dan kompetensi para guuk umengampu
metodeQiroati. Data siswa-siswa yang menjadi sasaran pembeiajara
metodeQiroati juga menjadi sumber data primer penelitian ini.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder meliputi literatur-literattangy berhubungan
dengan objek penelitian, dokumentasi kegiatan, oh@kidokumen yang
ada di Ml YASPI Kaponan, jumlah guru pengajar, judma jumlah

siswa.
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D. Metode Pengambilan Data
Helaluddin dalam bukuny8Analisis Data Kualitatif” (Helaluddin,
2019:73-74) menjelaskan tentang teknik pengamloiéda sebagai berikut:
Hal terpenting dalam penelitian adalah keberadaatanga. Data
merupakan informasi yang dicari untuk memecahkasama dalam
penelitian. Data juga dimaknai sebagai kenyataangyada dan
berfungsi sebagai bahan untuk menyatakan suatuapatjcketerangan
yang benar, dan bahan yang dapat digunakan untn&lgsan dan
penyelidikan (KBBI, 1997). Menurut Paton dikutipnda (2017) ada
tiga jenis data dalam penelitian kualitatif, yai{d) hasil wawancara
berupa tanggapan mendalam tentang pengalamanpgiensendapat,
perasaan, dan pengetahuan, (2) hasil pengamatapabeieskripsi
kegiatan, perilaku, tindakan, percakapan, interakgerpersonal,
organisasi, proses masyarakat atau aspek lain daargalaman
manusia yang dapat diamati, (3) dokumen meliputataa harian,
surat-surat, publikasi, laporan resmi, catatan gamogdan lain-lain.
Masih menurut Helaluddin (Helaluddin, 2019:74), ‘Ada beberapa
teknik atau metode yang dapat digunakan dalam pegkiian data kualitatif.
Beberapa metode yang sering digunakan dalam perkibemglata kualitatif
antara lain FGDKRocus Group Discussignwawancara mendalanm@epth
interview), observasi (pengamatan) dan telaah dokumen”.
1. Metode Observasi
Menurut Wagiran (Wagiran, 2014:223) pengertian oz yang
paling sederhana adalah: mengamatvatChing dan mendengar
(listening perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpsuken
manipulasi atau pengendalian serta mencatat pememyang
memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakagiakam tingkat

penafsiran analisis. Metode ini digunakan untuk mpemleh data

tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana pieasarana, proses belajar
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mengajar, kegiatan siswa, dan yang paling pokoklahd&egiatan
pengajaramiroati yang berlangsung di Ml YASPI Kaponan.

Dengan hasil yang diperoleh dari observasi tersetibirapkan
dapat mendeskripsikan tentang penggunaan metodgajpesnQiroati
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quriatakimendukung
tersampaikannya pembelajaran agama Islam secaranuman juga
kinerja yang ditunjukkan oleh para guru pengajaerté&s dapat
menggambarkan aktifitas yang dilakukan oleh pawaaidan guru di Ml
tersebut.

. Metode Interview (Wawancara)

Metode ini merupakan metode pengumpulan data demgas
wawancara dan tanya jawab. Wawancara digunakangaeleknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukianlispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditediti,ndengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam.

Menurut Jogiyanto Hartono dalam bukuny@tode Pengumpulan
dan Teknik Analisis Dat@§Hartono, dkk. 2018:53) “wawancara adalah
metode yang digunakan untuk mencari data primer mh@nupakan
metode yang banyak dipakai dalam penelitian inggbf maupun
penelitian kritis. Wawancara dilakukan ketika pé&nehgin menggali
lebih dalam mengenai sikap, keyakinan, perilakay giengalaman dari
responden terhadap fenomena sosial. Ciri khasrdatode ini adalah

adanya pertukaran informasi secara verbal denganosang atau lebih.
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Terdapat peran pewawancara yang berusaha untukgalemgformasi
dan memperoleh pemahaman dari responden”.

Dalam penggunaan metode ini penulis mengadakan rikeasi
wawancara langsung dengan responden yaitu Kepal#raskh, para
guru pengajar dan beberapa siswa peserta didikgaelphak yang
memberikan keterangan. Penulis menggunakan meé&sdenpin yaitu
dengan disiapkannya pertanyaan-pertanyaan yangudikan dengan
data-data yang diperlukan untuk interview. Metagiepenulis gunakan
untuk mengumpulkan data tentang penggunaan me(ideati di

sekolah tersebut.

. Metode Dokumentasi

Menurut Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik (Siyoikk.
2015: 77-78), “Tidak kalah penting dengan metodésdw lain, adalah
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengendidiadtau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabemjalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.”

Pada pengambilan data dengan metode dokumentapemnaliti
mengambil data-data arsip Ml YASPI Kaponan berupatad
kelembagaan, data guru pengajar, juga data sisvan Peneliti
melakukan pencatatan tentang proses pembelajarade@iroati dan

hasil dari implementasi metod@roati.
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E. Analisis Data

Selanjutnya Sandu Siyoto (Siyoto, dkk. 2015: 120@njabarkan
analisis data kualitatif sebagai berikut:

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadipdaen-
komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen darktat tertentu.
Menurut Moleong, analisis data kualitatif adalalayg yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisadiétan memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, meéesiskan, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang pentingapianyang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dicentdepada orang
lain.

Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan ikekanalisis
deskriptif kualitatif, dimana peneliti menggambarkdan mendeskripsikan
data secara sistematis tentang implementasi mefueati terhadap
pembelajaran agama Islam di Ml YASPI Kaponan.

Adapun untuk menganalisis data kualitatif hasili g@ngambilan data
dengan berbagai metode tersebut, peneliti melakpkasedur analisis data
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data dengan Metode Triangulasi

Pada prosedur pengumpulan data ini peneliti mersgjgm
metode observasi (pengamatan), wawancara (inteyviewan
dokumentasi. Dalam menganalisis data yang terkumpeheliti
menggunakan metode triangulasi sebagaimana digapardeh | Made

Laut Mertha Jaya (Jaya, 2020:158) sebagai berikut:
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yditgkukan
dengan cara menggabungkan teknik pengumpulan detid)

observasi, wawancara, dan dokumen dari berbagdiesudata yang
ada. Apabila peneliti telah melakukan pengumpulata ddengan
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cara triangulasi, peneliti juga telah menguji kbddtas data dari
berbagai teknik pengumpulan data yang digunakda sember data
yang ada (Sugiyono, 2017:477).
2. Reduksi Data
Reduksi data menurut Umrati dan Hengki Wijaya (UWmra
2020:88) berarti merangkum, memilih hal-hal yangqgdp memfokuskan
pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dalanga. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberig@mbaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakugengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan
3. Penyajian Data
Masih menurut Umrati dan Hengki Wijaya (Umrati, R(ED),
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian sihdk@gan, hubungan
antarkategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dahdfiman, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam peaelikualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
4. Penarikan Kesimpulan
Selanjutnya Umrati dan Hengki Wijaya (Umrati, 2C3D):
menjelaskan,
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakamden baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat bersgapde atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih reneangAg atau
bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadsjekKesimpulan ini

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, nrabotesis atau
teori.”



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Geografis

Berdasarkan observasi peneliti, Ml YASPI Kaponaralail
sebuah Madrasah Ibtidaiyah swasta di bawah nauviggasan YASPI.
Sekolah ini terletak di lereng gunung Merbabu, denglamat Jl.
Magelang-Kopeng Km. 23, tepatnya di dusun Wekasa d€aponan,
kecamatan Pakis, kabupaten Magelang, provinsi Jesveyah. Di sisi
kanan, kiri dan belakang sekolah ini terdapat garkan sayur-mayur
milik warga dan di depan sekolah terdapat jalan gkamg dengan
perkerasan beton. Akses dari jalan raya MagelangeKg@ cukup dekat,
hanya sekitar 200 meter ke selatan. Di sebelakaselberbatasan dengan
satu petak kebun warga, terdapat RA YASPI Kaponangyberada
dalam naungan yayasan yang sama. Dalam radius &fpas dengan
500 meter sudah banyak terdapat rumah warga dusekadV Pusat
keramaian terdekat adalah pasar desa Kaponan dgmghrkurang lebih
dua kilometer. (Observasi penelitian tanggal 1@d8uari 2003).

Dengan kondisi geografis seperti digambarkan &, aldunjang
dengan hawa pegunungan yang sejuk segar dan almiASPI
Kaponan berada pada posisi strategis sekaligusaryalan tenang untuk

melaksanakan proses belajar mengajar.
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2. Sejarah Singkat

3.

Menurut Subadi sebagai Kepala Sekolah, “MI YASP b#&@an
ini mulai berdiri tanggal 1 Januari 1967, namun gesahan dari
Departemen Agama baru keluar tanggal 31 Desemb@v b@ngan
Piagam Madrasahnya seperti ini”, (sambil menunjok&alinan Piagam
Madrasah dari Departemen Agama). (Wawancara tanp@alanuari
2023).

MI YASPI Kaponan didirikan pada tanggal 1 Janua867d
dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Maarif dengan dpsagesahan
Piagam Madrasah nomor LK/3.C/1411/Pgm/MI1/1978 vydiigluarkan
oleh Departemen Agama Republik Indonesia pada &rgjgDesember
1977.

Visi dan Misi

Berdasarkan Arsip Data MI YASPI Kaponan, tercantisi. misi dan
beberapa peraturan sekolah sebagai berikut:

a. Visi:

Terciptanya Madrasah sebagai pusat pendidikan yawagnpu

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insang yan

berkualitas di bidang pendidikan.
b. Misi:
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi miudaik

keilmuan maupun secara moral dan sosial sehingganpma
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menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insang yan

mempunyai kualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ.

. Tata Tertib Guru:

1) Guru datang 15 menit sebelum pelajaran dimulai.

2) Guru datang menandatangani daftar hadir.

3) Mengatur siswa yang akan masuk kelas dengan berbecara
teratur.

4) Membuat program semester.

5) Membuat persiapan mengajar sebelum mengajar.

6) Melaksanakan ulangan harian minimal 4 kali dalammesger
dan ulangan umum setiap akhir semester.

7) Melaksanakan analisis setiap ulangan harian.

8) Melaksanakan perbaikan pengayaan.

9) Tidak meninggalkan sekolah tanpa ijin kepala seékola

10) Mengawasi siswa selama jam istirahat.

11) Berpakaian rapi dan pantas sesuai dengan ketentang
berlaku.

12) Mencatat kehadiran siswa setiap hari.

13) Melaksanakan 7K.

14) Memeriksa kebersihan anak secara berkala.

15) Membantu kesulitan yang mengalami kesulitan belajar

16) Mengatur tempat duduk siswa secara berkala.

17) Mengatur dan penanggung jawab pengelola lingkusgé&alah.
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18) lkut bertanggung jawab dalam penjagaan keamanatedek

. Tata Tertib Sekolah

1) Siswa wajib datang sebelum pelajaran dimulai.

2) Siswa wajib berpakaian seragam sekolah dengarb teen
bersih.

3) Pada saat pelajaran pendidikan jasmani siswa wagitlgenakan
pakaian olahraga.

4) Pelajaran diawali dan diakhiri dengan doa dan pemgatan
kepada guru kelas.

5) Siswa wajib mengikuti pembiasaan apel pagi sebatmsuk
kelas masing- masing yaitu pembacaan asmaul hussarba
seluruh siswa dan guru.

6) Siswa wajib mengikuti pembiasaan pagi sebelum dimya
prmbelajaran dengan melantunkan hafalan surah kehdelas
masing-masing.

7) Keluar masuk kelas harus tertib, teratur, dan ketu@suk pada
saat jam pelajaran harus seijin guru kelas.

8) Siswa wajib menjaga kebersihan kelas, buku, dam-aida
pelajaran.

9) Pada waktu istirahat siswa harus berada di luaskelan regu
kerja membersihkan ruangan.

10) Siswa wajib mengikuti upacara bendera dan senaindeagan

tertib.
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11) Siswa wajib mengikuti jamaah sholat zduhur bersaaraa.

12) Siswa wajib mengikuti gerakan tabungan dan kopeeisilah.

13) Seminggu sekali diadakan pemeriksaan kesehatanputiel

kebersihan badan, gigi, kuku, rambut, buku danlkim

(Sumber: Arsip Data Ml YASPI Kaponan)

4. Struktur Organisasi Sekolah

Gambar 4.1. Struktur organisasi Ml YASPI Kaponan

KEPALA SEKOLAH KOMITE/DEWAN
Subadi, S.PAI | Suwardi
WAKASEK
Budi Haryanto, S.Pd.I TATA USAHA
Tyas Astuti, S.Pd.
PERPUSTAKAAN
Sulistyo Harwati, S.Pd. PENJAGA SEKOLAH
Dadang
GURU KELAS | GURU KELAS II GURU KELAS I
Sulistyowati, S.Pd.l. Siti Nasikah, S.Pd.l. Warma, S.Pd.l.

GURU KELAS IV

GURU KELAS V

GURU KELAS VIA

Budi Haryanto, S.Pd.I

Tyas Astuti, S.Pd.

Tri Susanti

GURU PJOK

Muhlasin, S.Pd.l.

(Sumber: Arsip Data Ml YASPI Kaponan)

GURU KELAS VIB

Sulistyo Harwati, S.Pd.
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5. Struktur Organisasi Komite/Dewan Sekolah

Gambar 4.2. Struktur organisasi Komite/Dewan Sakol

KEPALA SEKOLAH KETUA
Subadi, S.Pd.l. o Suwardi
SEKRETARIS | BENDAHARA |
Budi H. WAKIL KETUA Siti Nasikah
SEKRETARIS II Samudi BENDAHARA Il
- Sulistyowati

BID. PENDIDIKAN

BID. PEMBANGUNAN

BID. AKOMODASI

Muhlasin Jumakir Lailatul Q.
BID. HUMAS BID. PHBI BID. PERLENGKAPAN
Sugito Yazid DH. Ngatemin
(Sumber: Arsip Data Ml YASPI Kaponan)
6. Data Administrasi
Berdasarkan data kependidikan dari KEMDIKBUD

(https://referensi.data.kemdikbud.go.id) dan web&ata Sekolah Kita

(https://data.sekolah-kita.net) diperoleh data gablaerikut:

a. ldentitas Satuan Pendidikan

Nama

NPSN

Alamat

Kode Pos

: MIS YASPI KAPONAN

: 60711292

: Dusun Wekas Desa Kaponan Kecamatan Pakis

: 56193

Status Sekolah : Swasta

Jenjang Pendidikan: Ml
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b. Dokumen dan Perizinan

Naungan : Kementerian Agama

No. SK. Pendirian . -Lk/3.C/1411/Pgm/X11/1978

Tanggal. SK. Pendirian : 31-12-1977

No. SK. Operasional . -Lk/3.C/1411/Pgm/XI11/1978

Tanggal SK. Operasional: 31-12-1977

File SK Operasional : 178510-878780-514383-88258574

1655977831.pdf
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7. Situasi dan Kondisi
Madrasah Ibtidaiyah (MI) YASPI Kaponan adalah sdébua

sekolah dasar swasta berbasis agama Islam di baswaigan Yayasan
Pendidikan Islam (YASPI) Al Ma'arif kecamatan Paki&@bupaten
Magelang. Berada dekat dengan jalan raya Magelatapeng dan pusat
keramaian Pasar Desa Kaponan. Lembaga pendidikéerada di area
perkampungan di pegunungan Merbabu dengan kanardikelilingi
dengan perkebunan sayur yang merupakan mata pelcahdama
masyarakat setempat. Sehingga letaknya cukup gisat€idak heran
bila MI YASPI Kaponan menjadi salah satu sekolasaddavorit di desa

Kaponan dan sekitarnya.
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Berdasarkan pengamatan penulis, lokasi Ml YASPI dtap
berdampingan dengan TK/RA YASPI Kaponan, sehingfgagian besar
anak didik RA tersebut melanjutkan jenjang pendidikya di Ml YASPI
Kaponan. Di samping dari TK dan RA lain di desa &m@gn maupun
desa-desa tetangga.

Meskipun di desa Kaponan sendiri juga terdapat faplaesekolah
dasar, termasuk SD Negeri, namun Ml YASPI Kaponagda saat ini
masih menjadi tempat favorit dari masyarakat sekitantuk
mempercayakan pendidikan anak-anaknya pada tingkaéadidikan
dasar. Bahkan menjadi Ml dengan jumlah murid teyblrse kecamatan
Pakis hingga saat ini. Menurut Subadi sebagai kef@dkolah yang
disampaikan saat wawancara, “Jadi masyarakat amiskbagian besar
muslim, ya Bu. Jadi mereka pengin anak-anaknyak ticana pinter
pelajaran biasa tapi juga pengin anak-anak juga migsji! Jadi mereka
banyak yang memilih menyekolahkan anaknya di Madrayang
berbayar tapi pinter ngaji daripada sekoah negangygratis tapi tidak
ada pelajaran ngajinya”. (Wawancara tanggal 16 alard023). Hal ini
disebabkan sebagian besar masyarakat berkeingimak-amaknya
bersekolah tidak hanya pandai ilmu-ilmu umum namuga bisa
memperoleh pendidikan agama.

MI YASPI Kaponan melangsungkan proses belajar mangh
satu gedung sekolah permanen di atas tanah wakaadah satu tokoh

masyarakat yang peduli terhadap pendidikan. Konspgekolah terdiri
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dari ruang kelas | sampai VI, kantor guru, toiletrgdan toilet siswa
yang terpisah, dapur, dan ruang servis serta guddmga terdapat
lapangan upacara yang cukup layak untuk menampalaguk siswa dan
guru dalam melakukan upacara maupun aktivitas tuang seperti
olahraga. Tak lupa juga telah dilengkapi denganhwmiasyang cukup
representatif untuk melaksanakan sholat dhuha Hdatatsdhuhur guru
dan siswa secara berjamaah setiap hari. Dan saatkolah tersebut
dalam proses pembangunan gedung baru dan perllegsargan untuk
melengkapi prasarana sekolah yang sudah ada. (btasvasi tanggal
13-14 Januari 2023).
Setelah berjalan selama kurang lebih lima puluhmetahun, Ml

YASPI Kaponan saat ini memiliki peserta didik sefadn 183 siswa
dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1. Jumlah siswa per kelas

KELAS JUMLAH SISWA

I 36 anak

I 26 anak

M 32 anak

\Y 26 anak

Vv 27 anak
VIA 18 anak
VIB 18 anak
Total 183 anak

(Sumber: Arsip Data Siswa Ml YASPI Kaponan)
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Sebagai sekolah dasar swasta berciri khas agama, Iskesuai
peratauran dari Kemdiknas dan Kemenag, kurikulumgydigunakan
saat ini untuk pendidikan mata pelajaran umum mengkan Kurikulum
Dua Ribu Tiga Belas (KURTILAS) mengacu pada ketantu
Kementerian Pendidikan Nasional Rl (PERMENDIKBUD .Ng¥ Th.
2014, 2014) dan untuk Pendidikan Agama Islam mangpada
ketentuan Kementerian Agama Rl (PERMENAG No. 0009422013,
2013).

8. Denah Sekolah

Gambar 4.3. Denah sekolah
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(Observasi penelitian tanggal 18 Januari 2023)
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Tabel 4.2. Sarana dan Alat/Media Belajar

No Sarana Dan Alat/Media Belajar Jumlah

1 | Ruang kepala sekolah 1 ruang
2 | Ruang guru 1 ruang
3 | Ruang belajar siswa 7 ruang
4 | WC 6 ruang

5 | Parkir 2 ruang

6 | Dapur 1 ruang

7 | UKS 1 ruang

8 | Papan tulis 8 buah
9 | Majalah dinding 1 buaha
10 | Kursi siswa 185 buah
11 | Meja siswa 185 buah
12 | Kursi guru 20 buah
13 | Meja guru 20 buah
14 | Gudang 1 ruang
15 | Mushola 1 ruang
16 | Lemari guru 8 buah
17 | Perpustakaan -

18 | Laboratorium IPA -

19 | Gudang 1 ruang
20 | Ruang penjaga sekolah 1 ruang

(Sumber: Arsip MI YASPI Kaponan)

B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Metod®iroati terhadap Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
di Ml YASPI Kaponan
Mengenai pemilihan metod@iroati sebagai metode pembelajaran
Al-Qur’an Hadits, Subadi menyampaikan sebagai bérik

“Jadi kemarin pas kita harus PJJ efek dari COVIBgyaerajalela,
tampak saat pembelajaranline kemampuan anak-anak dalam
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membaca Al-Quran menurun banyak. Kita juga tidédalefektif
dalam ngajar ngaji mereka. Padahal masyarakat sikdedbng
percaya, kalau sekolah di Ml YASPI Kaponan pas8jinga pada
pinter-pinter. Kan ini jadi beban dan tanggung jawéa, kan Bu.
Belum lagi banyak dari mereka pengin setelah ldkrs sini, nanti
melanjutkan ke pondok pesantren favorit. Kalo tidea ngaji kan
bagaimana bisa diterima?”.

“Saya sudah ngobrol-ngobrol dengan beberapa KaNagala
Madrasah) dan guru-guru MI di sekitar sini tentangl ini.
Beberapa sudah menerapkan Qiroati dan kata merekadenini
cepat, efektif dan berhasil meningkatkan kemampamak-anak
membaca Al-Qur'an”. (Wawancara tanggal 18 Januz2B2.
Berdasarkan wawancara dengan Subadi, Kepala Ml YASP

Kaponan, pemilihan metod®iroati sebagai metode pembelajaran Al-

Quran Hadits di MI YASPI Kaponan karena bebera@d $ebagai

berikut:

a. Adanya pandemi COVID-19 yang mengharuskan siswajdrel
daring dari rumah, menyebabkan menurunnya kemammeanbaca
Al-Qur'an siswa yang berdampak lebih lanjut paddnambatnya
pembelajaran agama Islam di sekolah, khususnyarinddt®ur’'an
Hadits.

b. Adanya kepercayaan masyarakat sekitar yang mengpnggn
berharap jika anak-anaknya bersekolah di Ml YASBp&han maka
kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur'an akan serpaik.

c. Harapan orangtua/wali murid bahwa setelah lulus ErYASPI
Kaponan anak-anak mereka akan memiliki kemampuag gakup

dalam membaca Al-Quran. Sehingga lebih mudah mekkas

anak-anaknya ke pondok pesantren pilihan. Karebagsean besar
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lulusan MI YASPI Kaponan dimasukkan ke pondok pé&san
sambil melanjutkan pendidikan formalnya di SMP ptauMTs.

d. Hasil pengamatan pada sekolah lain yang telah rapkan metode
ini yang dianggap berhasil meningkatkan kemampuawasya
dalam membaca Al-Qur'an dan adanya peningkatan Ipeman
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits.

Masih menurut Subadi,

“Alhamdulillah pak PENDAIS sangat setuju dan menguk

penuh rencana kita pakai Qiroati. Dari KaMad yanglah

menerapkan Qiroati juga mendukung dan siap dimibgituan
bila diperlukan. Dari guru-guru kita sendiri sudsmnyak yang tahu
tentang Qiroati dan mereka mendukung penuh. Cumdala kita
saat itu, belum ada guru di sini yang menguasabdirapalagi
bersertifikat. Jadi mau tidak mau kita harus menpatatih dari
luar. Dan setelah konsultasi dengan teman-temanadaddn kyai-
kyai pondok di sekitar sini, kami sepakat mendatangpelatih
dari Pondok Pandan Wangi”. (Wawancara tanggal l&uala

2023).

Rencana implementasi metoQe&oati dalam pembelajaran agama
Islam di MI YASPI Kaponan mendapat dukungan damya& pihak.
Misalnya dari PENDAIS (Pengawas Pendidikan Agamaniy dari
Kantor Kementerian Agama kecamatan Pakis, juga seama Kepala
Sekolah dan guru MI sekitar terutama yang sudahemaphkan metode
Qiroati di sekolahnya. Dan yang paling penting dan membeatangat
makin menyala adalah dukungan penuh dari orangfveasdan guru-
guru di sekolah tersebut. Namun bukan berarti @graer metod®iroati

ini tanpa kendala dan tantangan. Karena dari guru-gang ada di Ml

YASPI Kaponan belum ada yang menguasai metQdeati, berarti
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harus mendatangkan pelatih atau pengajar dari IMe&ka Subadi

mencari informasi pihak yang bisa melatih metdg@ieoati. Dengan

hubungan yang luas di kalangan guru dan kepala Blipun pondok-

pondok pesantren di Magelang dan sekitarnya, ditddpackomendasi
untuk mendatangkan pelatih meto@@roati dari Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Pandan Wangi Magelang.

Terkait dengan rencana mengundang pelatih me@pd=ati dari
luar, Subadi mengungkapkan,

"Nah, namanya mengundang tamu, apalagi harus megmginsini,

tentu kan butuh biaya-biaya untuk transport, kefanu sarana

selama menginap dan konsumsi mereka. Lha ini kamg@uagi
saya, karena sebelumnya tidak ada anggaran untylk#ta beliau
sambil tertawa. “Jadi akhirnya kita putuskan pddes sekolah dan

kekurangannya kita ambilkan dari BOS”. (Wawancaraggal 18

Januari 2023).

Namun ternyata tantangan tidak berhenti sampaindi Rencana
untuk mendatangkan pelatih meta@e&oati tentu membutuhkan biaya-
biaya tambahan, antara lain untuk transportasimakiasi dan konsumsi
pelatih selama menginap beberapa hari di lokasilakkjugabisyaroh
sekedarnya sebagai tanda terima kasih kepada phthpdari pondok
pesantren tersebut yang telah meluangkan waktuteteaganya untuk
memberikan pelatihan meto@@roati di Ml YASPI Kaponan. Untuk itu
Subadi berinisiatif mengalokasikan dana dari ka®lad yang berasal

dari SPP siswa dan sebagian lagi dianggarkan @aa d80S. Dengan

demikian rencana mengundang pelatih mefQuleati dapat terlaksana.
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Siti Nasikah, salah satu guru yang kemudian diturgebagai
penanggung jawab implementasi metoQeoati menceritakan awal
mula pelaksanaan implementasi tersebut,

“Jadi waktu itu saat PJJ dan kami mendapat gilipsket ke

sekolah, pak KaMad menyampaikan rencana beliakkumamakai

metode Qiroati untuk mempercepat pembelajaran mesnidd-

Quran anak-anak. Kami sempat menyampaikan, balstahs

kami, metode Qiroati tidak bisa diajarkan oleh serabg orang.

Harus guru yang benar-benar menguasai metode térdai sudah

bersertifikat. Maka beliau berencana untuk mengogdgelatih

dari luar, karena belum ada guru di sini yang masgu Qiroati.

Dan pak KaMad menyampaikan bahwa beliau sudah bsukasi

dengan beberapa orang dan berencana mendatandkéih dari

Pondok Pandan Wangi. Kan pondok Pandan Wangi indgo

tahfidz. Jadi tidak perlu diragukan lagi kualitaghy (Wawancara

tanggal 19 Januari 2023).

Menurut salah satu guru yang ditunjuk sebagai pgomamy jawab
implementasi metod@iroati, Siti Nasikah, untuk mengimplementasikan
metodeQiroati di Ml YASPI Kaponan diperlukan tenaga profesional
untuk melatih para guru dalam melaksanakannya. KJnttu
didatangkanlah beberapa tenaga pengajar dari PdPelsdkntren Pandan
Wangi Magelang, yaitu pondok pesantren Tahfidzul'&@uyang diasuh
oleh Kyai Nur Fathu Salam.

Pada tahap pertama, kurang lebih dua tahun yang tibatnya
pada bulan Juli 2020, didatangkan sepuluh orangtonefari pondok
pesantren tersebut. Mentor ini memberi pemahamam pilatihan

metodeQiroati kepada para guru yang nantinya akan menerapkannya

dalam pembelajaran agama Islam khususnya rumpu@ui&kn Hadits
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di kelas masing-masing. Pelatihan ini berjalanrsalaua minggu yang
dilaksanakan di sekolah pada siang hari setelatpgajaran usai.

Namun pelatihan tahap pertama ini harus terhemgneaadanya
pandemi COVID-19 sehingga pemerintah mengambil #esaun
ditiadakannya pembelajaran tatap muka dan mendtarusswa belajar
daring dari rumabh.

Setelah pandemi mereda dan sekolah diperbolehkanbde
melakukan pembelajaran tatap muka, maka kurany kdiu tahun yang
lalu, tepatnya mulai tanggal 11 Oktober 2021, pedait metodeQiroati
ini dilanjutkan. Pada tahap kedua ini didatangkamisali mentor dari
pondok pesantren yang sama, yaitu Pondok PesaRaerdan Wangi,
sebanyak dua puluh orang. Pelatihan tahap keduzertangsung secara
intensif setiap hari selama dua minggu penuh. Wp&tatihan pun sama
dengan tahap pertama, yaitu siang hari selepapgtajaran seusai shalat
dhuhur berjamaah bertempat di mushola atau halaetaiah.

Pada pelatihan tahap kedua ini, di samping parau,gur
diikutsertakan juga beberapa siswa yang dipandaegakpuan
membaca Al-Qur'annya cukup baik dan dianggap mamenerima dan
menerapkan metodgiroati ini kepada teman-temannya. Beberapa siswa
tersebut diambil dari kelas IV sampai kelas VI. é&a jeda waktu yang
cukup lama sejak pelatihan tahap pertama dan adaeserta baru dari
siswa, maka mentor mengulang lagi penjelasan daralp@man tentang

metodeQiroati.
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Selanjutnya mentor dibagi menjadi 2 kelompok. Kelokn
pertama sebanyak 4 orang melatih para guru daradsspilih dengan
pelatihan intensif untuk menyiapkan mereka menmbimbing dan
pentashih (penguji) metodeQiroati. Kelompok kedua sebanyak 16
orang melatih seluruh siswa dari kelas | sampagderkelas VI di ruang
kelas masing-masing. Pada pelatihan oleh kelompdki&k ini sekaligus
memberi kesempatan pembimbing dari guru dan sislil@ap untuk
mempraktekkan teknik bimbingan dan pengujianfzetihan yang
telah diperoleh.

Adapun metode pembimbingan yang diterapkan yaituntone
memberi penjelasan dan contoh cara membaca sestade@iroati.
Kemudian satu pembimbing dari siswa melatih dan bieroing satu per
satu siswa temannya. Pada pelatihan orang per angngembimbing
memberi contoh cara membaca Al-Quran dengan mefacati secara
tartii dengan cara pelafaldrarakat yang jelas darajwid yang benar.
Kemudian meminta siswa mempraktekkannya, sedangkarbimbing
mendengarkan dengan seksama dan mengkoreksi hileeadlahan cara
baca, pelafalan maupuajwidnya. Setelah dianggap cukup baik, siswa
menghadap pada pembimbing di atasnya yaitu guruipepmg. Di sini
siswa kembali diminta mempraktekkan membaca Al-@urdengan
metode Qiroati. Bila masih ada kesalahan, guru pembimbing ini
mengkoreksi dan meminta siswa mengulang kembahdra@l-Quran

tersebut. Bila dirasa cukup baik dalam mengimpldastkan metode
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Qiroati dalam membaca Al-Quran, siswa diserahkan kepada
penguji/perntashih yaitu guru penguji sekaligus penanggung jawab
implementasi metod®iroati di Ml YASPI Kaponan yang telah dipilih
oleh para mentor sebelumnya. Di sini kembali pasediminta
mempraktekkan metod®iroati dalam membaca Al-Quran dengan
pengamatan dan koreksi yang ketat dari guru pen§efielah penguiji
menyatakan layak dan sesuai dengan metQueati, barulah siswa
diperbolehkan naik ke jilid berikutnya.

Selesai pelatihan, dibuat perencanaan implememigisideQiroati
untuk seluruh siswa dari kelas | sampai kelas Wembkati waktunya
sama dengan saat pelatihan, yaitu siang hari sejapapelajaran seusai
shalat dhuhur berjamaah dengan tempat di kelashataman. Sebagai
pembimbing adalah dari siswa yang telah dilatih skisy guru
pembimbing mengawasi jalannya implementasi mefuleati di kelas
masing-masing, dan guru penguji bertugas mengwissuntuk kenaikan
jilid sekaligus sebagai penanggung jawab implensénteetodeQiroati
tersebut agar berlangsung sesuai rencana dengaam tian sukses.

Sejak selesainya pelatihan tersebut, dimulailah lempntasi
metodeQiroati dalam pembelajaran agama Islam khususnya rumpun Al
Quran Hadits di MI YASPI Kaponan sebagai kegiatatin setiap hari
hingga saat ini.

Observasi lapangan untuk mengamati secara langsung

implementasi metod@®iroati di Ml YASPI Kaponan dilaksanakan pada
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tanggal 16 Januari sampai dengan 25 Februari 2@3servasi
dilaksanakan dengan mengamati pembelajaran agdam khususnya
rumpun Al-Quran Hadits yang telah menggunakan oeiroati di
maasing-masing kelas, dari kelas | sampai kelas VI.

Sejak diimplementasikannya metod@iroati di Ml YASPI
Kaponan pada Oktober 2021 hingga penelitian iniualip terhitung
pelaksanaannya telah berjalan selama kurang lelbihsetengah tahun.
Dalam pengamatan peneliti, meto@®roati telah diimplementasikan
dalam pembelajaran agama Islam khususnya mataagiafl-Qur’an
Hadits di semua kelas dengan waktu pembelajaramisgalwal mata
pelajaran tersebut di kelas masing-masing. Untuk agar penelitian
implementasi metod®iroati yang dilakukan lebih fokus, maka peneliti
berkonsentrasi pada salah satu kelas saja, yd#ds WéB.

Kelas VI-B diampu oleh guru kelas Sulistyo Harw&isamping
sebagai guru kelas, dalam implementasi me@ideati Sulistyo Harwati
juga menjadi guru pembimbing dan pashih murid-muridnya. Adapun
siswa pembimbing dan peashih dari kelas VI-B ada tiga anak, yaitu:
Anggie Ramadhani, Diana Suryaningsih dan Alvina yaldati. Siswa
pembimbing ini disamping membimbing teman-temansgsama kelas
VI-B juga melakukan bimbingan metodgroati di kelas lain bila ada
permintaan dari guru pembimbing lain kelas.

Pelaksanaan metodgiroati terhadap pembelajaran agama Islam

terkhusus di rumpun atau mata pelajaran Al-Qur'aditd di kelas VI-B
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lebih banyak ditekankan pada hafalan surat penBlekaanghorib
musykilatdan jugaajwid.

Menurut Suwarno (Suwarno, 2016: 63Y;Horib artinya asing.
Bacaan ghorib adalah bacaan asing. Yaitu bacaan yang tidak
sebagaimana biasanya sehingga dikhawatirkan saladdamd
membacanya”. Sedangkamusykilat masih menurut Suwarno (Suwarno,
2016: 66), Musykilatadalah bacaan-bacaan yang antara tulisan dengan
cara membacanya berbeda. Hal ini bertujuan agaa kialam
membacanya lebih berhati-hati dan terhindar desalednan membaca”.

Sedangkan definidiajwid menurut Samsul Amin (Amin, Samsul.
tt: 1) dijelaskan sebagai berikut:

Tajwid menurut bahasa artinya memperbaiki atau mempérinda
Adapuntajwid menurut istilah adalah:

=

[ T © _ -9 o o . uwel 0
ji\saééuacljﬁé)uwtfﬁdsjc\ﬁl
El119 S\(Bf}"/:.oj
“Mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya (tempaiuarnya)

dengan memberikan haq dan mustahaq dari sifatrsit

Yang dimaksud dengahaq huruf adalah sifat asli yang selalu

bersama dengan huruf tersebut, sep@riahr, isti’la, istifal dan

lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud demgatahachuruf

adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, sepafithim, tarqiq,

ikhfa’ dan lain sebagainya.

Yang pertama, untuk hafalan surat pendek, sisway yardah
dipilih sebagai pemashih akan memimpin teman-temannya satu kelas

untuk membaca surat pendek yang masuk ke dalanrirpatebelajaran

Al-Qur'an Hadits. Mereka membaca surat pendek yzertu dihafalkan
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sesuai dengamakhrojul hurufyang benar dan tepat sesuai dengan
metode Qiroati yang sudah diajarkan sebelumnya. Dan mereka juga
bersama-sama membaca hukum-hukum baghanb dantajwid yang
terdapat di dalam surat yang mereka hafalkan tBdlam metode
Qiroati, membacagharib dan tajwid dengan cara dilagukan, dengan
harapan lebih mudah untuk dihafalkan. Kemudian kaesecara sendiri-
sendiri menghafalkannya, baik surat pendek maupukurh-hukum
gharib dantajwid yang terdapat dalam surat pendek tersebut. Setakah
kali pertemuan, siswa menyetorkan hafalan suradgietersebut kepada
siswa pertashih Selanjutnya mereka maju kepada guru pembimbing
atau guru kelas yang juga berperan sebagaitgsnh Jika hafalan
mereka kurang lancar dan juga bacaannya kurangatpakurang benar
secaramakhrojul huruf dan tajwid-nya, maka siswa tersebut harus
membenahi hafalan dan bacaannya lalu kembali merkget hafalan
kepada siswa petashih Dan selanjutnya kembali maju kepada guru
pembimbing atau guru pdashihyang kemudian akan menguji mereka,
apakah benar-benar sudah hafal dan juga benabeliam. Bila menurut
guru pentashih bacaan dan hafalan mereka sudah benar, maka mereka
mengajukan hafalan tersebut pada guru tashih akhir. Bila dianggap
belum pas, mereka mengulang lagi ke guru tashih kelas. Bila sudah
benar dan lulus dari paashihakhir, barulah mereka diperbolehkan naik

ke jenjang berikutnya atau ke pembelajaran Al-QuHadits berikutnya.
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Pada saat observasi penelitian ini dilakukan, k&leB sedang

melakukan hafalan surat Adh-Dhuha. Berikut ini lzexceya:
B g iy dedy b ()Y a1y i O)y LAkl
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(alguranmulia.wordpress.com. 2013)

Di dalam surat Adh-Dhuha tidak ada satu pun ayagyaengandung
bacaanghorib. Sedangkanmajwid yang berlaku pada tiap ayat dari surat
Adh-Dhuha menurut Delta Sabila pada situs nadas8.¢Sabila. 2022)
adalah sebagai berikut:

AYAT 1

SR
1. L_.;A*AMJ . Al-Syamsiyahkarena ada hurufj\ bertemu dengan

huruf U<2. Cara membacanya dimasukkan.
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N T
2. M\j : Madthobri’i, karena ada tanda bafathah bertemu

dengan huruélif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 2

1. ‘,5;\3\} . Al-Syamsiyah karena ada hurud\ bertemu dengan
huruf-iﬂ. Cara membacanya dimasukkan.

2. d—‘j‘} : Mad layin karena ada tanda bafathah bertemu dengan

hurufya mati. Cara membacanya sekedar lunak dan lemas.
3. \-3! - Madthobr’i, karena ada tanda baeghahbertemu dengan huruf
alif. Cara membacanya panjang&akat.

[
4. (s> : Madthobi’i, karena ada tanda bafshah bertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&rakat

AYAT 3

1. A : Madthobr’i, karena ada tanda bae@hahbertemu dengan huruf

alif. Cara membacanya panjang&akat

2. u} : Madthobr’i, karena ada tanda batathah bertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&akat
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| T
3. 4_45 : Madthobr’i, karena ada tanda batathah bertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 4

S L%
1. b)%vmj : Mad bada) karena ada huruf ¢ ] bertemu dengan

hurufmaddalam satu kata. Cara membacanya panjdragakat

2. )—‘3 : Mad layin karena ada tanda batathah bertemu dengan

hurufya mati. Cara membacanya sekedar lunak dan lemas.

3. ‘/ﬂ]):.‘é : ldgham billaghunnahkarena ada hurufun matitanwin

bertemu dengan hurua. Cara membacanya masuk dengan tidak
mendengung.
.
4. (S

maddalam satu kata. Cara membacanya panjdraya&kat

£o

—b

: Mad bada) karena ada huruf$ ] bertemu dengan huruf

. 2

[

‘ 2
5. 4_43 ‘ . Madthobi’i, karena ada tanda badathah bertemu

dengan huruélif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 5
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1. u}ﬂjj : Mad layin karena ada tanda badathah bertemu

dengan huruivau mati. Cara membacanya sekedar lunak dan lemas.

-, 80 o8
2. M . Mad thobi’i, karena ada tanda ba&asroh bertemu

dengan huruya. Cara membacanya panjanp&akat

Voo, 0a%
3. (=_: Mad thobi'i karena ada tanda batathah bertemu

dengan huruélif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 6

1. 4 J%-\ ém: Idhar safawj karena ada hurumim mati/sukun

bertemu dengan hurufj Cara membacanya terang di bibir dengan

mulut tertutup.

2. ‘ZJJ%-‘:. . Qolgolah sughrp karena ada huruf3 mati di dalam
kalimat. Cara membacanya membalik membentuk hfilruf

3. L‘Sjuﬂ l-A-":‘S . Ikhfa hagiqgj karena adaun matitanwin bertemu
dengan huruf d. Cara membacanya samar-samar membentuk

huruf <9 .
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V%%
4, Lﬁj\-ﬁ : Mad bada) Karena ada huruf§ ] bertemu dengan huruf

maddalam satu kata. Cara membacanya panjdraya&kat

[ I
5. 539 L : Madthobi'i, karena ada tanda bad¢athah bertemu

dengan huruélif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 7

1. Y : Mad lazim mutsaqqgal kilmkarena ada huruhadthobi’i

bertemu dengartasdyid dalam satu kalimat. Cara membacanya

panjang tharakat

|

2. 6% Y Wa ' |knfa hagigj karena adaun matitanwin bertemu
dengan hurué=S. Cara membacanya samar-samar membentuk

huruf<=9 ,

|~ %

3. (52¢2: Mad thobi'i, karena ada tanda bafzghah bertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 8

1. )-)Lf— : Madthobr’i, karena ada tanda bat@hahbertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&akat
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Ve {E Nl . o
2. ‘;19\3 )\:11-9 : Ikhfa hagiqj karena adaun matitanwin bertemu
dengan huruf “4. Cara membacanya samar-samar membentuk

huruf <2 .

.
ISR

3. (¥ : Mad thobr’i, karena ada tanda batathah bertemu

dengan huruélif. Cara membacanya panjanp&akat

AYAT 9

(]
O

1. Pt é,-.‘;‘:—.‘j\&ﬁ . Ghunnah musyaddah karena ada

LAY

huruf é yang berasydid Cara membacanya masuk dengan

mendengung.

2. é:‘;;d\l.falé : Al gomariyah) karena ada huruﬁfj\ bertemu dengan

huruf (6. Cara membacanya harus terang dan jelas.

o

~

O - w5

3. &2 : Qolgolah sughrpkarena ada huru,fé mati di dalam kalimat.

Cara membacanya membalik membentuk hu:éuf

AYAT 10

2

1. “-f“\} : Ghunnah musyaddakarena ada huru<fi yang bertasydid

Cara membacanya masuk dengan mendengung.
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- bd

2. J;L..d\ : Madthobr’i, karena ada tanda bafedhah bertemu dengan

hurufalif. Cara membacanya panjanp&akat

a/ej.

3. & : Idhar halqgi, karena adanun matitanwin bertemu dengan

huruf ®. Cara membacanya terang dan jelas di mulut.

AYAT 11

1. \-f“\}: Ghunnah musyaddalkarena ada huru{; yang bertasydid

Cara membacanya masuk dengan mendengung.

2. 4 : Mad thobi’i, karena ada tanda bae@hahbertemu dengan huruf

alif. Cara membacanya panjanp&akat

Dengan demikian, dalam hafalan surat Adh-Dhuhati@ap siswa wajib
menghafal dua hal, yaitu hafalan surat itu semin hafalartajwid yang
terdapat dalam tiap-tiap ayat tersebBada saat peneliti melakukan
observasi, tampak para siswa dapat membaca darhafahgurat Adh-
Dhuha maupurtajwid dengan baik. Hal ini sejalan dengan nilai yang
diperoleh dari penilaian hasil evaluasi siswa getu kelas.

Berdasarkan keterangan dari Sulistyo Harwati, getas VI-B,

“Untuk evaluasi penerapan meto@&oati kami masukkan dalam

penilaian hasil evaluasi siswa mata pelajaran Af#pu Hadits

pada tiap akhir semester dengan nilai A sangat, l&ikaik, C
cukup dan D kurang baik”. (Wawancara tanggal 2&dar2023).
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Penilaian hasil evaluasi siswa pada akhir semebskategorikan

a. Nilai A: SANGAT BAIK, dengan skor 91-100, yaitu pkanak dapat

membaca dan menghafal dengan fasih dan benar sdengan

tajwid danmahrojal huruf

Nilai B: BAIK dengan skor 81-90, apabila siswa dap@mbaca dan

menghafal dengan benar dan lancar.

Nilai C: CUKUP BAIK, dengan skor 71-80, yaitu apabsiswa

membaca dan menghafal kurang lancar.

Nilai D: KURANG BAIK, dengan skor 61-70, yaitu jikseiswa tidak

dapat menghafal.

Berikut ini adalah nilai hasil evaluasi siswa keldsB mata pelajaran

Al-Quran Hadits materi hafalan surat penddijwid dan ghorib

semester gasal tahun pelajaran 2022-2023.

Tabel 4.3. Hasil evaluasi membaca dan hafalan peratek

No Nama Siswa Skor Nilai
1 | Ahmad Syauqi Syafiq 82 B
2 | Alvina Widyawati 90 B
3 | Anggie Rahmadani 91 A
4 | Arief Wdiono 81 B
5 | Aura Fauzatuz Zakia 83 B
6 | Aynun Jariyah 82 B
7 | Diana Suryaningsih 91 A
8 | Dion Ramdani 75 C
9 | Endah Woro Tri Hapsari 90 B
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10 | Fara Ayatul Husna 92 A
11 | Hendra Kurniawan 78 B
12 | Ifan Nur Ridho 75 C
13 | Ismy Alivia 79 B
14 | Konik Aprilia 90 B
15 | Kurnia Syifa Aprelia 78 B
16 | Laila Wahidatul Ikrima 78 B
17 | Lifia Putri Aryani 79 B
18 | Zakiya Akbar 77 B

Sumber: Data nilai kelas VI-B mata pelajaran Al-@arHadits tahun ajaran 2022-2023

Tabel 4.4. Hasil evaluasi membaca dan mengtajfaid

No Nama Siswa Skor Nilai
1 | Ahmad Syauqi Syafiq 81 B
2 | Alvina Widyawati 90 B
3 | Anggie Rahmadani 93 A
4 | Arief Wdiono 80 B
5 | Aura Fauzatuz Zakia 83 B
6 | Aynun Jariyah 82 B
7 | Diana Suryaningsih 91 A
8 | Dion Ramdani 75 C
9 | Endah Woro Tri Hapsari 91 A
10 | Fara Ayatul Husna 92 A
11 | Hendra Kurniawan 78 B
12 | Ifan Nur Ridho 75 C
13 | Ismy Alivia 79 B
14 | Konik Aprilia 90 B
15 | Kurnia Syifa Aprelia 78 B

16 | Laila Wahidatul Ikrima 79

17 | Lifia Putri Aryani 78 B
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| 18 | Zakiya Akbar 76 B
Sumber: Data nilai kelas VI-B mata pelajaran Al-QarHadits tahun ajaran 2022-2023
Tabel 4.5. Hasil evaluasi membaca dan menglogiadib

No Nama Siswa Skor Nilai
1 | Ahmad Syauqi Syafiq 81 B
2 | Alvina Widyawati 92 A
3 | Anggie Rahmadani 92 A
4 | Arief Wdiono 81 B
5 | Aura Fauzatuz Zakia 83 B
6 | Aynun Jariyah 82 B
7 | Diana Suryaningsih 91 A
8 | Dion Ramdani 75 C
9 | Endah Woro Tri Hapsari 90 B
10 | Fara Ayatul Husna 92 A
11 | Hendra Kurniawan 78 B
12 | Ifan Nur Ridho 75 C
13 | Ismy Alivia 79 B
14 | Konik Aprilia 90 B
15 | Kurnia Syifa Aprelia 78 B
16 | Laila Wahidatul Ikrima 78 B
17 | Lifia Putri Aryani 79 B
18 | Zakiya Akbar 77 B

Sumber: Data nilai kelas VI-B mata pelajaran Al-@arHadits tahun ajaran 2022-2023
Observasi selanjutnya dilakukan pada implementaspdeQiroati
dalam kegiatan membaca Al-Qur’an bersama-samabkethblat Dhuhur
berjamaah. Kegiatan ini sebenarnya diadakan dinfala sekolah
sehingga bisa kumpul bersama-sama dan saling meskgkoserta
menambah semangat siswa dalam belajar. Namun dasdrvasi

penelitian ini dilakukan, yaitu bulan Januari - kel 2023, cuaca di



64

wilayah Kaponan sedang tidak mendukung. Di siningeterjadi hujan
pada siang hari, bahkan beberapa kali terjadi hdgm pagi sampai
siang saat pulang sekolah. Sehingga kegiatan menf&laQur'an lebih
sering diadakan di kelas masing-masing. (Observasggal 23-28
Januari 2023).

Adapun metode pembimbingan yang diterapkan samgatesaat
pelatihan terdahulu, yaitu siswa pembimbing memlsentoh kepada
siswa lain cara membaca dengan menggunakan me&lwdati secara
tartii dengan cara pelafaldrarakat yang jelas darnajwid yang benar.
Kemudian meminta siswa mempraktekkannya, sedangkarbimbing
mendengarkan dengan seksama dan mengkoreksi hilkeeadlahan cara
baca, pelafalan mauputajwidnya. Setelah dianggap cukup baik dan
lulus tashih dari siswa pettashih siswa menghadap pada guru pen-
tashih Di sini siswa kembali diminta mempraktekkan meogbahl-
Quran dengan metod®iroati. Bila masih ada kesalahan, guru pen-
tashih ini mengkoreksi dan meminta siswa mengulang kenti@daan
Al-Qur'an tersebut. Bila dirasa cukup baik dalammmbaca Al-Qur'an
dengan metodeQiroati, siswa diserahkan kepada penguiji/peshih
akhir. Di sini kembali siswa diminta membaca Al-@ur dengan
menggunakan metod@iroati dengan pengamatan dan koreksi yang ketat
dari guru penguji. Setelah péashihakhir menyatakan layak dan sesuai
dengan metod®iroati, barulah siswa diperbolehkan naik ke jilid atau

surat Al-Qur’an berikutnya. (Observasi tanggal &33anuari 2023).
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Mengenai faktor pendukung implementasi met@imati di Ml
YASPI Kaponan, Siti Nasikah selaku penanggung jawab
mengemukakan,

“Alhamdulillah penerapamiroati sampai sekarang telah berjalan
dengan baik. Hal itu tidak lepas dari dorongan pepak KaMad
sejak awal perencanaan, pelatihan hingga pelaksayaaBeliau
selalu memantau secara langsung dan sering bert@myang
kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan metodebut.
Bahkan beliau juga berinisiatif menyiapkan bukid jQiroati yang
tidak dijual bebas di pasaran. Sehingga anak-aemhus bisa
kebagian buku jilid tersebut. Dari Kyai Salam selgkengasuh
Pondok Pandan Wangi juga mendukung penuh, dengan
dikirimkannya santri-santri terbaik beliau untuklatg kita di sini.
Dari teman-teman guru MI lain juga selalu mendukushan
antusias mengikuti perkembangan peneragimoati di sini.
Apalagi anak-anak, mereka begitu semangat belaganbraca Al-
Qur'an dengan metod@iroati. Mungkin karena metode ini baru
bagi mereka. Juga cara penyampaiannya yang mudalasyjak,
hafalan-hafalan hadits, surat pendek, doa-doarhguga menjadi
mudah karena dilagukan”. Siti Nasikah melanjutkéAdanya
siswa yang dipilih menjadi pembimbing dan gashihjuga sangat
membantu. Jadi kami sebagai guru cukup mengawaditeperiu
menegur siswa yang kurang memperhatikan”. (Wawantzerggal
27 Januari 2023).

Menurut Siti Nasikah selaku penanggung jawab implesasi
metodeQiroati di Ml YASPI Kaponan, implementasi metodgroati
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di sekolahdieu$ secara umum
telah berjalan dengan baik. Dorongan penuh dariakkefekolah sejak
adanya niat dan usulan penggunaan meideati, perencanaan awal,
masa pelatihan walaupun sempat tertunda karenaepénchingga

pelaksanaan sampai saat ini sangat berperan daaergpan metode
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Qiroati ini. Termasuk juga pengadaan sarana pembelajarampd buku-
buku jilid metodeQiroati yang tidak dijual bebas di toko-toko buku,
maka buku-buku tersebut disediakan oleh pihak sékdbehingga tiap
anak bisa mendapatkan satu buku jilk@iroati sesuai kelas dan
tingkatannya tanpa adanya alasan belum punya kdelnan ada dana
untuk membelinya. Dukungan dari pihak pondok pesantPandan
Wangi dengan mengirimkan santri-santri terbaiknytuki melatih calon
pembimbing dan petashih metode Qiroati juga sangat membantu
terlaksananya implementasi metoQéroati ini. Dukungan moril dan
saran serta masukan dari teman-teman sesama gudi kdcamatan
Pakis juga menjadi penambah semangat para guruABPY Kaponan
untuk segera menerapkan metdgieoati di sekolah tersebut. Demikian
juga kemauan yang kuat dari para guru dan orargjtwea untuk terus
meningkatkan kualitas anak-anak didiknya menjad#tiofa pendukung
terlaksananya implementasi metdgieoati di sekolah ini.

Faktor pendukung lain adalah semangat para sikar@na
mempelajari suatu hal/metode baru dalam pembetajabQur'an
Hadits maupun hafalan surat-surat pendek Al-Qur'&hereka tampak
antusias dan nyaman dengan metode ini. Dan tamgekpaningkatan
kemampuan anak-anak dalam membaca Al-Qur'an maogiatan surat
pendek, doa-doa harian, bahkan hingga hatajand danghorib.

Sistem perekrutan beberapa siswa untuk menjadi ipgnmy dan

pentashih bagi teman-temannya juga terasa sedikit meringaibedan
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guru. Saat pembelajaran guru hanya mengawasi jdarproses
pembimbingan oleh siswa péashih tersebut. Setelah lulus dari siswa
pentashih barulah guru metashih siswa-siswa tersebut untuk
selanjutnya diteruskan kepada gashihakhir.

Masih menurut Siti Nasikah,

“Faktor penghambat implementasi metd@eoati kalau menurut

kami ada beberapa hal. Antara lain, anak-anakassbmengaji di

rumah dengan pelafalan huruf Hijaiyah yang ala kada dan

tajwid yang asal-asalan, banyak yang salah. Misalnya,f hairu
terbiasa dibacagain Jadi kami harus berusaha keras memperbaiki
makhrojul hurufmereka. Kemudian kan mata pelajaran Al-Qur'an

Hadits cuma dua jam dalam satu minggu. Itu terasgat kurang

untuk pembelajaran membaca Al-Quran dengan mekarap

metode Qiroati. Terus masih ada saja anak yang kurang
menghargai dan memperhatikan pembimbingan oleh rieyaa
yang dipilih jadi pembimbing. Hal-hal tersebut yamsgmpai
sekarang masih kita perbaiki’. (Wawancara tangdalJanuari

2023).

Di samping beberapa hal yang memperlancar impleasentetode
Qiroati di sekolah ini, ternyata juga ada faktor-faktor nya
memperlambat jalannya penerapan metQu®ati dalam pembelajaran
agama Islam di Ml YASPI Kaponan ini. Teknik memba&iaQur’an
dengan metod@®iroati ini mengharuskan penggunaarakhrojul huruf
yang benar, fasih dan sesuai aturan dalam meaaati. Ternyata ini
cukup menyulitkan bagi sebagian besar siswa, bagkeinpembimbing,
yang sudah terbiasa dengan logat pelafalan hunuitidijaiyah yang
kurang tepat. Misalnya, huruain terbiasa dibacaagain Kemudian

hafalan surat-surat pendek yang telanjur terbiagmlmacanya tanpa

terlalu memperhatikantajwid-nya. Ketika hal-hal tersebut harus
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diperbaiki dengan metodeQiroati banyak yang susah payah
mengubahnya.

Kemudian keterbatasan waktu pembelajaran Al-Qurtadits
yang hanya dua jam dalam seminggu menjadikan imgoléasi metode
Qiroati ini kurang maksimal. Namun hal ini masih cukuptdieng
dengan adanya pelatihan membaca Al-Quran bersama-sselepas
sholat Dhuhur berjamaah di halaman sekolah ataWelis masing-
masing bila cuaca tidak memungkinkan.

Hal lain yang hingga saat penelitian ini dibuat imasrus berusaha
diperbaiki adalah sikap beberapa siswa yang kuraegghargai dan
memperhatikan pembelajaran dan bimbingan dari tag@agang terpilih
menjadi siswa pembimbing dan p&shih Mungkin karena merasa
sebagai teman sebaya dan teman sekelas dari kgdag ltelah terbiasa
bermain bersama bahkan ada di antara mereka yangasapung/dusun.
Hal ini juga menjadi perhatian dari para guru danug berusaha
diperbaiki.

Saat peneliti menemui salah satu siswa dari kela8 Yang
terpilih menjadi siswa pembimbing dan peshih yaitu Anggie
Ramadhani, diperoleh keterangan,

“Senang, Bu. Enak dan mudah. Beda banget samankgp di

rumah. Kita jadi lebih mudah memahami dan mempelajara

baca tiapharokat sesuaimakhrojul hurufaya lengkap dengan
tajwid danghorib-nya. Apalagi teknik hafalannya pakai lagu-lagu”.

“Tapi ya itu, kalau saya lagi di depan kelas, agja s$eman yang

tidak memperhatikan, asyik ngobrol sendiri atau gasili teman

yang lain. Kalau disuruh mempraktekkan sering tidaku!”,
keluhnya. (Wawancara tanggal 27 Januari 2023).
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Hasil wawancara dengan salah satu siswa menyatstana dia
merasa senang dan sangat terbantu dengan adangder@atoati ini
yang diimplementasikan dalam pembelajaran Al-Qurkadits. Dia
merasa lebih mudah dalam memahami dan mempelajeilaca tiap
harokat sesuaimakhrojul hurufrya lengkap dengatajwid danghorib-
nya. Hal ini diakuinya belum pernah diperoleh saaéngaji di
lingkungan tempat tinggalnya. Dan metode hafalangyditerapkan
dalam metodeQiroati menurutnya juga lebih mudah dipahami dan
dihafalkan. Apalagi saat dirinya terpilih sebagampimbing dan pen-
tashih dia sangat senang dan antusias, karena menurdiayakan
mendapatkan ilmu membaca Al-Quran yang lebih blngan lebih
lengkap lagi. Namun ada sedikit keluhan yang diatadkan kepada
peneliti. Yaitu kurangnya sikap menghargai dan rhengati dari
beberapa teman yang dibimbing belajar dengan meaggn metode
Qiroati. Ada yang tidak memperhatikan, ada yang malah reandiri,
ada yang malas-malasan dalam menghafal, dan masiyak lagi. Ada
lagi saat perlashihan, satu temannya tidak mau disalahkan dan tidak
mau mengulang bacaan atau hafalannya. Namun dgogan-pelan
diberi pengertian, dengan dibantu oleh guru pemimigibakhirnya
temannya tersebut mau mengulang. Bahkan ada temayang tidak
mau dibimbing dan diashih olehnya, tapi maunya langsung oleh guru

pembimbing. Kemudian setelah guru pembimbing memhbasehat,
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arahan, bahkan ancaman tidak akan mendapat nika pgdajaran Al-

Qur'an Hadits, barulah teman tersebut mau meng#&utian yang ada.

C. Pembahasan

1.

Implementasi Metod®iroati terhadap pembelajaran Al-Quran Hadits
di Ml YASPI Kaponan

Sebagaimana dijelaskan oleh M. Nur Shodig Achrongydirujuk
oleh Qoyumamin Aqtoris (Aqtoris, 2008:25) metdgieoati adalah suatu
metode membaca Al-Quran yang langsung memasukkam d
mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidaln tajwid. Laman
https://giroatipusat.org/sejarah/ menerangkan alejametode Qiroati
yang bermula dari ketidakpuasan dan keprihatinanaddum KH.
Dachlan Salim Zarkasyi terhadap metode pembelajarambaca Al-
Quran saat itu yang dinilai lamban dan ditambabagéan guru ngaji
yang masih asal-asalan mengajarkan Al-Qur'an seghirygng diperoleh
kurang sesuai dengan kaidah ilmajwid.

Berdasarkan teori di atas, penelitian ini bertujuatuk mengetahui
bagaimana implementasi metodgroati terhadap pembelajaran Al-
Quran Hadits di Ml YASPI Kaponan, dan faktor pekdog serta
penghambatnya. Setelah melakukan penelitian dengaetode
pengambilan data melalui interview (wawancara) dengihak-pihak
terkait, observasi lapangan dan dokumentasi keygiatehirnya peneliti
memperoleh hasil deskriptif kualitatif untuk diase sebagaimana

peneliti paparkan di bawah ini:
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Berdasarkan Peraturan Menteri Agama tentang Kunikul
Madrasah 2023 beserta lampiran tentang Ruang Lmngkuaka
implementasi metod@iroati terhadap pembelajaran Agama Islam di Ml
YASPI Kaponan lebih tepat bila difokuskan pada magdajaran Al-
Qur’an dan Hadits.

Berdasarkan teori di atas, pemilihan metoQéoati untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran Al-Qur'an adi MI YASPI
Kaponan suda tepat, didasari beberapa alasan yatafanbelakangi
sebagai berikut:

a. Menurunnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Quyary
berdampak terhambatnya pembelajaran agama Islamsughya Al-
Quran Hadits.

b. Harapan orangtua siswa agar anak-anaknya mampu awcanfl-
Quran dengan baik. Dan harapan agar setelah Mluanak-anak
mereka mudah masuk ke pondok pesantren pilihan.

c. Sekolah lain telah berhasil meningkatkan kemammsiswa dalam
membaca Al-Qur'an karena menggunakan me(Qiueati.

Menurut Shofia Munawaroh dalam blognya Metodologro&ti
(Munawaroh, 2017) ada prinsip dasar metode Qiroatuk Guru
Pengajar sebagai berikut: DAKTUN (tidak boleh menah dan TI-
WAS-GAS (teliti waspada dan tegas).

Menurut teori dari Shofia Munawaroh di atas, impienasi

metode Qiroati di Ml YASPI Kaponan telah dimulai dengan prinsip
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dasar DAKTUN dan TIWASGAS dengan menyiapkan pemiogplolan
penguji metodeiroati dengan cara mendatangkan mentor dari Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an Pandan Wangi Magelangpimian Kyai Nur
Fathu Salam. sebanyak sepuluh orang pada tahapmaempada tahun
2020. Namun karena adanya pandemi COVID-19 yangghenskan
ditiadakannya pembelajaran tatap muka dan digamiah pembelajaran
daring sehingga pelatihan meto@goati ini terhenti. Setelah pandemi
mereda, pelatihan tahap kedua dimulai lagi padaigkt2021 dengan
mendatangkan dua puluh orang dari pondok pesap&ieg sama. Pada
tahap kedua ini, di samping beberapa guru yang ikang juga
melibatkan beberapa siswa untuk dilatih menjadilparhing dan pen-
tashih bagi teman-temannydan pada tahap ini pelatihan sekaligus
mempraktikkan implementasi metodgroati di masing-masing kelas,
dari kelas | sampai dengan kelas VI, khususnya paata pelajaran Al-
Qur'an Hadits. Pelatihan untuk pembimbing dan faemihdilaksanakan
di mushola, sedangkan praktik pembelajaran dengatoda Qiroati
dilaksanakan di kelas masing-masing dengan diawksi beberapa
mentor. Adapun metode pembimbingan yang diterapkatu mentor
memberi penjelasan dan contoh cara membaca sestade@iroati.
Kemudian satu pembimbing dari siswa melatih dan biering satu per
satu siswa temannya. Pada pelatihan orang per angngembimbing
memberi contoh cara membaca Al-Qur'an dengan mefacati secara

tartii dengan cara pelafaldrarakat yang jelas sesuanakhrojul huruf-
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nya dan tawid vyang benar. Kemudian meminta siswa
mempraktekkannya, sedangkan pembimbing mendengadengan
seksama dan mengkoreksi bila ada kesalahan cara, Ip&tafalan
maupuntajwid-nya. Setelah dianggap cukup baik, siswa menghaaldg p
guru pentashih Di sini siswa kembali diminta mempraktekkan meoga
Al-Quran dengan metod&iroati. Bila masih ada kesalahan, guru
pembimbing ini mengkoreksi dan meminta siswa mearggilkembali
bacaan Al-Quran tersebut. Bila dirasa cukup baikalaoh
mengimplementasikan meto@eroati dalam membaca Al-Qur’an, siswa
diserahkan kepada penguji/peshih akhir. Di sini kembali peserta
diminta mempraktekkan metod®@iroati dalam membaca Al-Quran
dengan pengamatan dan koreksi yang ketat dari ganguji akhir.
Setelah dinyatakan layak dan sesuai dengan meQoaeati, barulah
siswa diperbolehkan naik ke jilid berikutnya.

Setelah pelatihan tahap kedua selama dua minggelesai, maka
metodeQiroati diterapkan sepenuhnya dalam pembelajaran agaama Isl
pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di selurutagkehaupun saat sesi
mengaji Al-Qur’an bersama selepas sholat Dhuhyairerah.

Agar penelitian implementasi meto@eéroati yang dilakukan lebih
fokus, maka peneliti berkonsentrasi pada satu lsdgs yaitu kelas VI-
B.

Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai deaganyang

diharapkan, maka harus memakai strategi mengajamdaengajar Al-
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Quran. DalamQiroati dikenal beberapa macam strategi mengajar secara
umum vyaitu, (1) Individual atau privat atau soragd®) Klasikal-
Individual dan (3) Klasikal-Baca Simak.

Sesuai teori di atas, pelaksanaan metddeoati terhadap
pembelajaran Al-Qur'an Hadits di kelas VI-B menggkan strategi
mengajar secara umum individual atau sorogan, tksikkl-individual
dengan lebih banyak ditekankan pada hafalan sugatlgk, bacaan
ghorib musykilatdan jugaajwid. Di kelas ini, saat penelitian dilakukan,
metodeQiroati sedang diimplementasikan dalam hafalan surat ende
yaitu surat Adh-Dhuha. Di sini siswa pembimbingagus pentashih
berperan penuh, sementara guru hanya mengawasia $smbimbing
memberi contoh cara membaca surat Adh-Dhuha sesetaideQiroati
dan hafalantajwid yang terdapat dalam surat tersebut. Karena dalam
surat Adh-Dhuha tidak terdapaghorib maka hafalanghorib tidak
dilakukan. Kemudian siswa pembimbing memimpin teftggmannya
satu kelas secara bersama-sama membaca surat Adfiladan hafalan
tajwid. Setelah beberapa kali dilakukan secara bersama;saasing-
masing siswa melakukan pembacaan dan hafalan AdhraDhuha dan
tajwid-nya secara sendiri-sendiri dengan dibimbing olegfa tsiswa
pembimbing tersebut dan diawasi oleh guru keladel&e belajar
membaca dan menghafal surat Adh-Dhuha @qnid-nya selama dua
kali pertemuan, pada pertemuan ketiga dilakukargyemntashih oleh

siswa pertashih Bila lulus selanjutnya maju ke guru peshih dan
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berlanjut ke perashih akhir. Bila belum dinyatakan lulus, maka siswa
mengulang lagi bacaan dan hafalannya. Pada pentekeima seluruh
siswa telah berhasil lulus dari siswa pashih dan guru penashih
walaupun ada beberapa anak yang harus mengulangtaudiga Kkali.
Dan pada pertemuan keempat seluruh siswa berbhsidari pertashih
akhir dengan nilai yang beragam. Hasil evaluasabadan hafalan surat
pendek besert@jwid danghorib-nya dituangkan dalam lembar penilaian
siswa pada akhir semester.

Di samping penerapan dalam pembelajaran mata palajal-
Quran Hadits, strategi klasikal baca simak metQimati diterapkan
dalam kegiatan belajar membaca Al-Quran bersam@sayang
dilaksanakan setiap hari setelah sholat Dhuhuraiverph atau sekira
pukul 12.30-13.30 WIB. Kegiatan ini dilaksanakanhdiaman sekolah
bersama-sama dengan penggabungan semua kelaselerilksampai
dengan kelas VI. Namun bila cuaca tidak memungkinKeegiatan
dialihkan ke kelas masing-masing. Metode yang aiean sama dengan
saat pelatihan. Yaitu siswa pembimbing membaca satat atau
beberapa ayat Al-Qur'an secdaatil sesuai dengamakhrojul hurufdan
tajwid-nya. Kemudian siswa yang lain menirukannya. Satagp siswa
mengulang-ulang bacaan tersebut sampai benar gt rteakhrojul
huruf, ghorib musykilatiantajwid-nya. Barulah satu persatu siswa maju
menyetorkan bacaan Al-Qur'annya kepada siswatagmh Bila belum

benar siswa dipersilakan mundur untuk memperbagidabnnya. Bila
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sudah tepat siswa boleh maju ke guru fasmih untuk menyetorkan
bacaannya tersebut. Dan bila telah lulus dari gentashihselanjutnya
siswa maju ke guru peashih akhir. Setelah petashih akhir
menyatakan lulus, siswa bisa melanjutkan ke baegatayat atau surat
Al-Qur’an berikutnya.

Menurut Shofia Munawaroh (Munawaroh, Shofia. 208aiah satu
motto metodeQiroati adalahQiroati mudah dan dapat digunakan oleh
semua orang untuk belajar dan mengajarkan Al-QurBengan
demikian penelitian ini menguatkan teori tersebkiirena dengan
diimplementasikannya metod®iroati di MI YASPI Kaponan dapat
memudahkan siswa dalam belajar membaca Al-Qurann da
meningkatnya daya tangkap siswa dalam menerima ndeamahami

pelajaran Al-Qur'an Hadits.

. Faktor Pendukung dan Penghambat

Implementasi metod®iroati dalam pembelajaran agama Islam,
khususnya mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, di Ml S¥A Kaponan
tentu tidak lepas hal-hal yang mendukung maupungimenbat. Berikut
ini faktor pendukung dan faktor penghambat yanghtgeneliti rangkum
selama masa pengambilan data dengan metode wawaobaervasi dan
dokumentasi:
a) Faktor pendukung:

1) Rencana implementasi metod@iroati dalam pembelajaran

agama Islam di Ml YASPI Kaponan mendapat dukungam d
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3)

4)

5)

6)
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banyak pihak, mulai dari PENDAIS (Pengawas Pendiik
Agama Islam) kecamatan Pakis, sesama Kepala Seklalah
guru MI sekitar, dan terutama dari orangtua sisamaguru-guru
MI YASPI Kaponan sendiri.

Dorongan penuh dari Kepala Sekolah sejak adanya daia
usulan penggunaan metodgroati, perencanaan awal, masa
pelatihan, hingga pelaksanaan.

Pengadaan sarana pembelajaran berupa buku-bukungtiode
Qiroati yang disediakan oleh pihak sekolah. Sehinggaategk
bisa mendapatkan satu buku jili@iroati sesuai kelas dan
tingkatannya tanpa ada alasan belum bisa membelinya
Dukungan dari pihak Pondok Pesantren Tahfidzul &ur
Pandan Wangi dengan mengirimkan santri-santri ilenga
untuk melatih calon pembimbing dan p=shih metode
Qiroati.

Dukungan moril dan saran serta masukan dari tesraas
sesama guru MI di kecamatan Pakis juga menjadipeaka
semangat para guru Ml YASPI Kaponan untuk segera
menerapkan metod®iroati dalam pembelajaran agama Islam
rumpun Al-Quran Hadits.

Kemauan yang kuat dari para guru dan orangtua sisviak

terus meningkatkan kualitas anak-anak didiknya.
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Semangat para siswa karena mempelajari suatu hatlenbaru
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits maupun hafaarat-
surat pendek Al-Qur’an.

Sistem perekrutan beberapa siswa untuk menjadi ipenitig

dan pentashihbagi teman-temannya terasa sedikit meringankan
beban guru.

Siswa merasa lebih mudah dalam memahami dan megampela
cara membaca Al-Quran sesuaakhrojul hurufaya lengkap

dengartajwid danghorib-nya.

10)Metode hafalan yang diterapkan dalam metQimati lebih

mudah bagi siswa untuk memahami dan menghafalkannya

b) Faktor penghambat:

1)

2)

Karena dari guru-guru yang ada di Ml YASPI Kaporetum

ada yang menguasai metodiroati, berarti harus
mendatangkan pelatih atau pengajar dari luar. Maka
diundanglah pelatih metod®iroati dari Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Pandan Wangi Magelang.

Rencana untuk mendatangkan pelatih metQieati tentu
membutuhkan biaya-biaya tambahan, antara lain untuk
transportasi, akomodasi dan konsumsi pelatih selagraginap
beberapa hari di lokasi sekolah, judpsyaroh sekedarnya
sebagai tanda terima kasih kepada para pelatih pardok

pesantren tersebut. Untuk itu Kepala Sekolah Iseaitf
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5)
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mengalokasikan dana dari kas sekolah yang berasalS&PP
siswa dan sebagian lagi dianggarkan dari dana BOS.

Adanya pandemi COVID-19 yang ditiadakannya pembeday
tatap muka dan mengharuskan siswa belajar daringutaah.
Sehingga pelatihan metod®iroati yang sedang berjalan
terpaksa ditunda. Setelah pandemi mereda dan pajeuize
tatap muka diaktifkan lagi barulah pelatihan dilgkan.

Teknik membaca Al-Quran dengan metodgiroati ini
mengharuskan penggunaarakhrojul hurufyang benar, fasih
dan sesuai aturan dalam meto@Qeoati. Ternyata ini cukup
menyulitkan bagi sebagian besar siswa, bahkan guru
pembimbing, yang sudah terbiasa dengan logat petafauruf-
huruf Hijaiyah yang kurang tepat.

Keterbatasan waktu pembelajaran Al-Qur'an Haditsgylanya
dua jam dalam seminggu menjadikan implementasi aeeto
Qiroati ini kurang maksimal. Namun hal ini tertolong demga
adanya pelatihan membaca Al-Quran bersama-sanepasel
sholat Dhuhur berjamaah di halaman sekolah ataketiis
masing-masing bila cuaca tidak memungkinkan.

Sikap beberapa siswa yang kurang menghargai dan
memperhatikan pembelajaran dan bimbingan dari tagzan

yang terpilih menjadi siswa pembimbing dan pashih
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang peneliti lakukan tentang inmpémtasi metode
Qiroati dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Ml YASPIpgtaman maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi Metod®iroati terhadap Pembelajaran Al-Qur'an Hadits
di Ml YASPI Kaponan
Implementasi metod&iroati terhadap pembelajaran Al-Quran
Hadits di Ml YASPI Kaponan telah terlaksana secafektif selama
kurang lebih satu setengah tahun. Met&leoati diimplementasikan
dalam pembelajaran Al-Quran Hadits sesuai jadwasing-masing
kelas dan kegiatan membaca Al-Quran bersama yalaxsenakan
setiap hari setelah sholat Dhuhur berjamaah. Sipmbimbingan yang
digunakan berjenjang dengan mengambil siswa selpagabbimbing dan
pentashih selanjutnya ada guru pembimbing dan teshih kemudian
baru pentashih akhir yang menentukan lulus tidaknya siswa ke
jenjangl/jilid berikutnya.
Dengan diimplementasikannya metodgroati di Ml YASPI
Kaponan dapat memudahkan siswa dalam belajar maembdlaQur'an
dan meningkatkan daya tangkap siswa dalam mena&tamanemahami

pelajaran Al-Qur'an Hadits.
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat ImplemevietsideQiroati
terhadap Pembelajaran Al-Quran Hadits di MI YASRbonan

Faktor pendukung implementasi metod&iroati dalam
pembelajaran agama Islam di Ml YASPI Kaponan dijérodari
eksternal yaitu sesama pelaksana MI di sekitar onappndok pesantren
yang menyediakan pelatih meto@Q&oati, dan secara internal dukungan
penuh diperoleh dari guru, orangtua siswa maupmwessendiri.

Faktor penghambat pertama muncul saat ide ini @itkan yaitu
tidak adanya guru yang menguasai met@ieoati, sehingga harus
mengundang pelatih dari luar yang tentu saja hansnyediakan
pendanaan untuk akomodasi pelatih met@deati. Namun hal ini dapat
diatasi. Hambatan lain adalah terjadinya pandemVIDEL9 sehingga
pelatihan sempat tertunda. Setelah metQi®ati diimplementasikan,
muncul tantangan baru untuk memperbaiki cara galafsiswa dengan
makhrojul hurufyang benar dimana mereka telanjur terbiasa dengan
logat sebelumnya. Keterbatasan waktu pembelajates@Quian Hadits
juga menjadi hambatan dalam penerapan me@id®ati dengan benar-
benar efektif. Sikap beberapa siswa yang kurangghegai dan
memperhatikan pembelajaran dan bimbingan dari tageagang terpilih
menjadi siswa pembimbing dan peshih juga menjadi tantangan

tersendiri bagi para guru.
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B. Saran
Dari penelitian tentang implementasi metoQeoati di MI YASPI

Kaponan peneliti dapat memberikan saran-saran aebagkut:

1. Bagi lembaga MI YASPI Kaponan
Alangkah baiknya bila pihak sekolah lebih meninghkatefektivitas dan
efisiensi waktu dalam kegiatan membaca Al-Quramsi&ma selepas
Dhuhur untuk menutup keterbatasan waktu implementasodeQiroati
saat jam pelajaran.

2. Bagi pembimbing dan petashih
Sebaiknya diadakan satu sesi khusus minimal satgguisekali untuk
pembimbing dan petashih, baik guru maupun siswa, untuk saling
mengingatkan dan bersama-sama meningkatkan kuaiéasig-masing
dengan cara belajar membaca Al-Qur'an bersama-sama.

3. Bagi siswa
Perlunya peningkatan disiplin dan tanggung jawalamdamengikuti
pembelajaran Al-Quran Hadits dengan metoQ&oati agar dapat

mengambil manfaat secara maksimal.
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Lampiran 2
SURAT PERMOHONAN 1JIN PENELITIAN

YAYASAN UNDARIS KABUPATEN SEMARANG
UNIVERSITAS DARUL ULUM ISLAMIC CENTRE SUDIRMAN GUPPI
FAKULTAS AGAMA ISLAM

J1. Tentara Pelajar No. 13 Telp (024) 6923180, Fax. (024) 76911689 Ungaran Timur 50514
Website : undanis.ac.id email : info@undaris ac.id

Nomor TilAN ST 2023 Ungmn. 6 Januari 2023
Lampiran : 1 bendel
Perihal : Permohonan ljin Penelitian (Skripsi)

Kepada

Yth. Kepala Ml YASPI Kaponan
di Tempat

Assalamu’alaikum. Wr. Wh,

Kami bentahukan dengan hormat bahwas Mahasiswa Fakultas Agama Islam
UNDARIS Ungaran
Nama I'm Susanti
NIM 19610043
Akan menyelesaikan studinya dengan menyusun sknpst berjudul - Impelentasi
Metode Qiro‘ati Terhadap Pembelajaran PAI di MI YASPI Kaponan Tahun Ajaran
202272023
Dengan ini kami mohon Mahasiswa tersebut untuk mendapaikan ijin penelitian di
Sekolah vang Bapak/Thbu Pimpin. Sebagai kelengkapannya. bersama ini kami
lampirkan Proposal Skripsi
Kemudian atas perkenaan dan wzin vang saudara benkan, kami sampaikan tenma

kasih.

Wassalamu'alaikum. Wr.Wb.

S Ag.MSI
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Lampiran 3
SURAT IJIN PENELITIAN

YAYASAN SOSIAL DAKWAH PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAH IBTIDAIYAH YASPI KAPONAN PAKIS

Alamat: Wekas, Kaponan, Pakis,Magelang, Kode Pos.56193

Nomor : Magelang, 10 Januari 2023
Perihal : Balasan Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman GUPPI
Di tempat

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Berdasarkan surat Saudara nomor: 7i/A1/5/1/2023 tanggal 6 Januari 2023 perihal
permohonan ijin penelitian (skripsi) maka kami memberikan ijin untuk mahasiswa:

Nama : TRI SUSANTI
NIM : 19610043

Judul Skripsi : Implementasi Metode Qiroati terhadap Pembelajaran PAI di M1
YASPI Kaponan Tahun Ajaran 2022/2023

Untuk melakukan penelitian di MI YASPI Kaponan pada tanggal 16 Januari — 18
Februari 2023,

Demikian untuk menjadikan maklum. Atas perhatian dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb,
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Lampiran 4
SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

YAYASAN SOSIAL DAKWAH PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH IBTIDAIYAH YASPI KAPONAN PAKIS

Alamat: Wekas, Kaponan, Pakis, Magelang, Kode Pos.56193

SURAT KETERANGAN
Nomor: 013/ C-2/M\ gy /I /2073

Berdasarkan surat dari Fakultas Agama Islam Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman
GUPPI nomor: 7i/A1/5/1/2023 tertanggal 6 Januan 2023 p-cri-ha! permohonan ijin penelitian

(skripsi). Maka Kepala MI YASPI Kaponan dengan ini mencrangkan bahwa mahasiswa di
bawah ini;

Nama : TRI SUSANTI
NIM : 19610043

Judul Skripst : Implementasi Metode Qiroati terhadap Pembelajaran PAI di M1 Y ASPI
Kaponan Tahun Ajaran 2022/2023

Benar telah mengadakan penelitian di MI YASP] Kaponan pada tanggal 16 Januari sampai
dengan 18 Februari 2023 guna melengkapi data untuk penyusunan skripsi di atas,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

\"-.;'?fl' i '-Iu. 4
VAT IS 3 Gy
ot Subadi, S.Pd.1.

NIP. -
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1.

2.

3.

4.

Bagaimana sejarah berdirinya Ml YASPI Kaponan?

Bagaimana profil Ml YASPI Kaponan?

Apa alasan memilih metodgiroati dalam pembelajaran agama Islam di
Ml YASPI Kaponan?

Apa faktor pendukung dan penghambat implementatyde®iroati di

MI YASPI Kaponan?

B. Wawancara dengan guru pengajar

3.

Sejak kapan implementasi metod@roati di MI YASPI Kaponan

dilaksanakan?

. Bagaimana persiapan sebelum metQdeati diimplementasikan?
. Bagaimana cara penyampaian metQiteati kepada peserta didik?

. Bagaimana implementasi meto@éroati terhadap pembelajaran agama

Islam khususnya rumpun Al-Qur'an Hadits?

. Bagaimana evaluasi implementasi meto@#oati di Ml YASPI
Kaponan?
. Apa faktor pendukung dan penghambat implementatyde®iroati di

MI YASPI Kaponan?

C. Wawancara dengan siswa

1.

Bagaimana pendapat kalian terhadap me@ideati?
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Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis Ml YASPI Kaponan.

2. Sejarah berdirinya Ml YASPI Kaponan.

3. Mengamati proses implementasi metd@eoati dalam pembelajaran mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.

4. Mengamati implementasi metodgiroati dalam kegiatan baca Al-Qur'an
bersama setelah sholat Dhuhur berjamaah.

5. Mengamati interaksi siswa pembimbing dengan sisaa tlalam proses
implementasi metod®@iroati.

6. Mengamati interaksi guru pembimbing dengan siswdanda proses
implementasi metod®@iroati.

7. Mengamati prosesshiholeh siswa pembimbing.

8. Mengamati prosesshiholeh guru pembimbing dan peéashihakhir.
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Lampiran 8

PETA LOKASI Ml YASPI KAPONAN

Gambar lampiran 8.1. Peta lokasi

Lintang: -7. 4480000
Bujur: 110.37592000
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Lampiran 9

FOTO LOKASI OBJEK PENELITIAN

Gambar lampiran 9.1. Foto gedung kelas

S

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar lampiran 9.2. Foto ruang guru

L il

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Gambar lampiran 9.3. Foto mushola

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar lampiran 9.4. Foto pembangunan gedung baru

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Lampiran 10

FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN

Gambar lampiran 10.1-4. Pelatihan metQulieati

(Sumber: dokumentasi Ml YASPI Kaponan)
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Gambar lampiran 10.5. Buku panduan metQdeati
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(Sumber: do-kumentasi pribadi)

Gambar lampiran 10.6-7. Implementasi metQi®ati

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Gambar lampiran 10.8. Wawancara dengan Subadi,|&&flay ASPI Kaponan

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar lampiran 10.9. Wawancara dengan Siti Nasikah

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Gambar lampiran 10.10. Wawancara dengan Sulistyodta

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar lampiran 10.11. Wawancara dengan siswa

(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Tri Susanti

Tempat dan Tanggal Lahir  : Magelang, 1 Maret 1986

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Balak RT 01 RW 01, Losari, Pakis, Magelang
No. Telepon : 0857-2602-0500

Riwayat Pendidikan
1. MI Losari Tahun Pelajaran 1992/1993.
2. SMP Negeri Pakis Tahun Pelajaran 1998/1999.
3. SMA Negeri 2 Magelang Tahun Pelajaran 2001/2002.
4. UNDARIS Semarang Fakultas Agama Islam Program Studi Pendidikan
Agama Islam Tahun Pelajaran 2019/2020.

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Ungaran, Maret 2023

PR

1 Susanti

N/IM. 19610043



